PENGGUNAAN AYAT-AYAT AL QUR’AN SEBAGAI
AZIMAT DI DESA SUMBERJAMBE KECAMATAN
SUMBERJAMBE KABUPATEN JEMBER
(KAJIAN LIVING QUR’AN)

SKRIPSI

L)

IAIN JEMBER

Di susun Oleh:

BUSRIANTO
NIM. 082 142 015

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN HUMANIORA
JUNI 2019



PENGGUNAAN AYAT-AYAT AL QUR’AN SEBAGAI AZIMAT DI DESA
SUMBERJAMBE KECAMATAN SUMBERJAMBE KABUPATEN
JEMBER

(KAJIAN LIVING QUR’AN)

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Agama
Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora
Jurusan Tafsir Hadist

Program Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir
Oleh :
BUSRIANTO

NIM : 082142015

Disetujui Pembimbing

Dr. Uun Yusufa, M.A

NIP. 19760611 199903 1 006



PENGGUNAAN AYAT-AYAT AL QUR’AN SEBAGAI AZIMAT DI DESA
SUMBERJAMBE KECAMATAN SUMBERJAMBE KABUPATEN
JEMBER
(KAJIAN LIVING QUR’AN)

SKRIPSI
Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu

persyaratan memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag)
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora
Jurusan Tafsir

Program Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir

Hari - RApu
Tanggal 2 \9 Junt 2019
Tim Penguji
etua Sekretaris
Dr. H. Kasman, M.FilI  Dahimatul Afldah, M. Hum
Anggota :

1. Dr. H. Aminullah, M.Ag.

( 1 /E ))
2. Dr. Uun Yusufa, MA (\f%/ )

Menyetujui

Dekan Fakultas ]Jshuh@ Adab dan Humaniora




MOTTO

z° - "’}}

V_L;'JJA})A}M‘)'ASJO‘ij }go;)ﬁjdL.U‘vhbuj

T Tosels y,w\jvﬁ;m (&Jﬂygm 1 ot ol Py

"Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu dan boleh jadi
kamu mencintai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu. Allah maha mengetahui
sedangkan engkau tidak mengetahui*

(Qs. Al-bagarah: 216)
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ABSTRAK

Busrianto, 2018: Tradisi penulisan ayat-ayat al qur’an pada malam satu suro
sebagai azimat di dusun gundang desa sumberjambe kecamatan sumberjambe
kabupaten jember (kajian living quran)

Penelitian ini bermula dari permasalahan bagaimana masyarakat desa
Sumberjambe menggunakan al-Qur’an sebagai azimat. Masyarakat desa
Sumberjambe meyakini azimat sebagai jalan alternatif secara praktis untuk
mencapai sebuah tujuan dalam memecahkan berbagai masalah. Al-Qur’an, pada
dasarnya berfungsi sebagai petunjuk bagi seluruh manusia dan khususnya umat
Islam. Oleh sebagian manusia, al-Qur’an juga dapat difungsikan sebagai azimat,
karena diyakini bahwa ayat-ayat bahkan huruf-huruf al-Qur’an mengandung
kekuatan magis yang dapat digunakan untuk tujuan-tujuan tertentu seperti
pengobatan, kekebalan, karismatik, keselamatan, dan penglaris.

Fokus penelitian ini adalah :(1) Bagaimana sejarah tradisi penulisan dan
penggunaan ayat al-Qur’an sebagai azimat di dusun Gundang, desa Sumberjambe,
kecamatan Sumberjmbe? (2)Bagaimana praktek penulisan dan penggunaan ayat
al-Qur’an sebagai azimat di dusun Gundang, desa Sumberjambe, kecamatan
Sumberjmbe? (3) Bagaimana Persepsi masyarakat terhadap penulisan dan
penggunaan ayat al-Qur’an sebagai azimat di desa Sumberjambe, kecamatan
Sumberjmbe?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi lapangan dengan subjek penelitian menggunakan purposive
sampling dan metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan
doumentasi. Sedangkan analisis data yang yabg digunakan yaitu : reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data, peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan metode.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa makna dari
mempraktikan azimat al-Qur’an itu bagian dari penghormatan, pemuliaan dan
pelestarian masyarakat terhadap al-Qur’an. Motif dan tujuan masyarakat
sesepuhan dalam menggunakan azimat karena memiliki beragam manfaat, antara
lain: Pertama, azimat dapat menyelamatkan diri dan memberikan
kepercayaan/ketenangan dalam menyelesaikan berbagai persoalan hidup. Kedua,
dapat berfungsi sebagai karismatik yang tinggi dalam pandangan setiap manusia
demi mempertahankan eksistensi kekuasaan. Ketiga, digunakan sebagai penglaris
dalam perdagangan untuk kepentingan stabilitas ekonomi. Keempat, sebagai
penyembuh dari berbagai penyakit untuk kepentingan masyarakat luas baik yang
mengendap penyakit yang tak kunjung sembuh dan lain sebagainya. Dalam
prosesi penggunaan azimat mesti dalam keadaan suci, tidak digunakan dalam
keangkuhan dan kesemobongan serta mematuhi petunjuk kyai. Adapun ketika
mempergunakannya, azimat diletakan pada bagian ambang pintu dan lemari,
mengenakan azimat pada bagian sabuk, meletakan azimat ke dalam dompet, dan
mencampurkan azimat yang berukuran kecil ke dalam parfum.



DAFTAR ISl

COVER .. e e e et e e e e e e e e anee e I
PERSETUJIUAN ..ottt bbbt ii
PERSEMBAHAN......cooiiiiiee ettt i
MOTTO et e e e e e nrbe e e e [\
PERSEMBAHAN. ... v
KATA PENGANTAR ..ottt viii
ABSTRAK ... ottt iX
DAFTAR TSI ..ottt X
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt X
SKEMA TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA .......cccooiiiiniiiiiiiins xiiii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ...........cccooeiiiiiiiiiee 1
B. FOKUS PENElitian ........cccveiieiiiiiiiee e 5
C. Tujuan Penelitian..........ccevveiieiieieiie e 6
D. Manfaat Penelitian ............ccoovviiiiiiniieeeee e 6
E. Definisi IStHaN .......oooiiiiiiei e 7
F. Sistematika Penulisan ...........cccccoviviriiiiniieiccn e 8
BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian TerdahulU........cccoooieiiiiiii 10
B. KaJIan tEON .ecuveiiiiieii et 10
BAB 11l METODE PENELITIAN
A. Pedekatan dan Jenis Penelitian............ccooevvveninienininnnce 14
B. LoKasi PENEIITIAN ....ceovveiiiiiiiiiiiiece s 16
C. ODbjJek Penelitian ........ccccoeeveiieiieiie e 16
D. Subjek Penelitian .........ccoovieiiiiiiieiieceee e 16
E. SUMDEr Data ......cccoiiiiiieiece e 17
F. Metode Pengumpulan Data ..........cccevveieiieeieiieiie e 17
G. Metode ANaliSiS Data ........coerverieiiiinicieiesese e 19
H. Keabsahan Data...........ccooveeiiiieiiiiieie e 21
I.  Tahap-Tahap Penelitian.........c.ccocvviiiiiiiiiiie e 21



BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian............ccccevvveviiieiieie e 23

B. Penyajian Data dan AnaliSiS.........ccccoviiiiieninienieneee e 33

C. Pembahasan TemMUAN ........cccuviieiieiesiere et 54
BAB V PENUTUP

A KESIMPUIAN L. 83

B. SARAN L. 84
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt e e nnaa e nnaa e nnaa e 86

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Matrik Penelitian

Lampiran 2 Pedoman Wawancara

Lampiran 3 Surat Pernyataan Keaslian Skripsi
Lampiran 4 Foto

Lampiran 5 Daftar Informan

Biodata Penulis

Xii



SKEMA TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA®

Berikut adalah skema transiliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan

dalam pedoman ini.

No Arab Indonesia Arab Indonesia
1 | ‘ b T
2 - B L Zh
3 < T ¢ ¢

4 < Ts ¢ Gh
5 z J - F

6 z H S Q
7 « Kh 4 K
8 2 D J L

9 N Dz A M
10 D R o N
11 J V4 s W
12 o S J H
13 o Sy & )
14 = Sh $ Y
15 o= DI

Semua nama Arab dan istilah teknis (technical terms) yang berasal arab

harus ditulis dengan trasiliterasi arab Indonesia. Di samping itu, kata dan

' IKeputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 158 tahun
1987 dan No. 0543 tahun 1987
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istilah yang berasal dar bahasa asing juga harus dicetak miring atau digaris
bawahi. Karena itu, kata dan istilah Arab terkena dua ketentuan tersebut,
transiliterasi dan cetak miring, sedangkan istilah asing selain Arab hanya
dicetak miring. Namun untuk nama diri, nama tempat dan kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia cukup ditransliterasikan saja.

Bunyi hidup dobel (dipotong) Arab ditransliterasikan dengan
menggabung dua huruf ay dan aw. Contoh : Syay’, bayn, maymun, ‘alayhim,
gawl, daw’, mawdu’ah, masnu’ah,.

Bunyi hidup (vocalization atau harokah) huruf konsonan akhir pada
sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku
pada huruf konsonan (consonant letter) akhir tersebut. Sedangkan bunyi
(hidup) huruf akhir tersebut tidak boleh ditransliterasikan. Dengan demikian,
maka kaidah gramatika Arab tidak berlaku untuk kata, ungkapan atau kalimat
yang dinyatakan dalam bentuk transliterasi latin. Contoh : Khawariq al-‘adah
bukan khawariqu al-‘adati; inna al-din ‘inda Allahi al-islam bukan ‘inda
Allahi al-islamu; wa hadza syay’ ‘inda ahl al-‘ilm fahuwa wajib bukan wa
hadza syay’un ‘inda ahli al-‘ilmi fahuwa wajibun.

Sekalipun demikian dalam transliterasi ttersebut terdapat kaidah
gramatika Arab yang masih difungsikan yaitu untuk kata dengan akhiran ta’
marbutah yang bertindak sebagai sifah modifier atau idafah genetife. Untuk
kata berakhiran ta’ marbutah dan berfungsi sebagai mudaf, maka ta’ marbutah
ditransiliterasikan dengan “at”. Sedangkan ta’ marbutah pada kata yang

berfungsi sebagai mudaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”. Ketentuan
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transliterasi seperti dalam penjelasan tersebut mengikuti kaidah gramatika
Arab yang mengatur kata yang berakhiran ta’ marbutah ketika berfungsi
sebagai shifah dan idafah. Contoh ‘“ Sunnahsyyi’ah, nazhrah ‘ammah, al-
la’ali” al-mashnu’ah alkutub al-muqaddah, al-ahadits al mawdu’ah, al-
maktabah al-misriyah, al-siyasah al-syar’iyah dan seterusnya.

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau
kalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan
penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf dan yang lain ditulis dengan
huruf besar. Contoh : Jamal al-Din al-Isnawi, Nihayat al-Sufi Syarh Minhaj
al-Wushul ila “ilm al-Ushul (Kairo: Mapba’at al-Adabiyah 1954)

Kata Arab yang diakhiri dengan ya’ musyaddadah ditansliterasikan
dengan i. Jika ya’ musyaddadah yang masuk pada huruf terakhir sebuah kata
tersebut diikuti ta’ marbutah, maka transliterasinya adalah iyah. Sedangkan
ya’ musyaddadah yang terdapat pada huruf yang terletak ditengah sebuah

kata ditransliterasikan yy.

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam indonesia memiliki riwayat yang sangat panjang dalam
penyebarannya. Masyarakat indonesia pada umumnya masyarakat jawa
khususnya telah menganut kepercayaan sebelum islam masuk ke Indonesia
kepercayaan tersebut telah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat.
Dalam melaksanakan berbagai aktifitasnya masyarakat selalu dipengaruhi oleh
keyakinan dan nilai menurut sistem kepercayaan. Dalam perkembangannya,
kebudayaan masyarakat Jawa mengalami akulturasi dengan berbagai bentuk
kultur yang ada. Oleh karena itu, corak dan bentuknya diwarnai oleh berbagai
unsur budaya dan agama yang bermacam-macam.

Sebelum kedatangan agama Islam, masyarakat nusantara, khususnya
masyarakat Jawa masih bersifat transendental yang lebih cenderung pada
paham dinamisme dan animisme. Dinamisme dan Animisme merupakan religi
Jawa tertua yang menjadi keyakinan masyarakat. Berdasarkan kepercayaan
tersebut, maka masyarakat Jawa melakukan bermacam-macam upacara
keagamaan yangdisertai dengan sesajen atau memberikan korban kepada roh-
roh, dewa-dewa makhluk halus, phon-pohon, makam-makam atupun tempat
lain yang mereka anggap keramat.

Kepercayaan yang semacam ini ternyata masih berlangsung hingga
sekarang. Etika Islam masuk ke pulau Jawa agar Islam mudah diserap menjadi
bagian dari budaya Jawa, maka proses penyebaran Islam ditempuh dengan dua

pendekatan. Yang pertama adalah Islamisasi kultur Jawa, pendekatan ini



mengupayakan agar budaya jawa tampak bercorak islam, baik secara formal
ataupun substansial. Adapun yang kedua yakni pendekatan yang disebut
Jawanisasi Islam, yang diartikan sebagai upaya menginternalisasikan nilai-
nilai Islam melalui cara penyusupan ke dalam budaya Jawa.!

Al-Qur’an yang merupakan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai mu’jizat dengan berbagai fungsinya salah satunya
adalah sebagai petunjuk bagi umat manusia pada umumnya dan umat muslim
pada khususnya. Al-Qur’an dengan berbagai keistimewaan memang dianggap
sebagai kitab suci yang sakral. Kemudian al-Qur’an dijadikan suatu yang
kramat oleh masyarakat sehingga memunculkan berbagai ekspresi yang
berbeda dalam mengamalkannya.

Al-Qur’an tidak hanya dianggap sebagai kitab suci umat Islam,
melainkan juga seringkali dipercayai dapat menimbulkan kekuatan-kekuatan
supranatural, baik dari segi pengamalan bacaan ataupun dalam bentuk tulisan
potongan ayat sebagai mana yang dilakukan oleh masyarakat dusun Gundang,
Sumber Jambe. Dengan kata lain dijadikan sebagai “azimat”, “azimat”.

Sejarah  membuktikan penulisan al-Qur’an sudah dilakukan pada
zaman Rasulullah dengan media tulis berupa batu, tulang, pelepah daun
kurma,dll. Namun pengumpulan ayat al-Quran baru dilakukan pada era
sahabat. Penulisan dan pengumpulan al-Qur’an pada saat itu bertujuan untuk
menjaga dan mempermudah.

Dengan demikian, al-Qur an yang sampai kepada kita sekarang adalah

sama dengan yang telah dituliskan di hadapan Rasulullah saw. Allah SWT

! Abdul Djamil, dkk , Islam dan kebudayaan Jawa,(Yogyakarta: Gama Media,2002), 3



telah menjamin terjaganya al-Quran. Tidak ada orang yang berusaha
mengganti satu huruf saja dari al-Qur an kecuali hal itu akan terungkap.

Di era modern ini, al-Qur’an yang sampai kepada kita merupakan al-
Qur’an berbentuk cetakan pabrik, sangat jarang sekali kita menemukan al-
Qur’an utuh 30 jus berbentuk tulisan tangan. Yang ada hanya berupa potongan
ayat tertentu saja dengan berbagai tujuan dan fungsi. Misalnya, kaligrafi untuk
memperindah ruangan atau potongan ayat yang dijadikan azimat oleh orang-
orang atau masyarakat tertentu.

Azimat atau azimat merupakan sesutau benda yang bisa berupa
secarik kertas, batu mulia, lempengan besi atau yang lainnya yang dipercaya
oleh sebgian masyarakat memiliki supranatural di dalam diri pelakunya.?

Masyarakat pengguna azimat mempercayai bahwa azimat dapat
memberikan solusi alternatif terhadap persoalan yang dihadapi, sesuai dengan
tujuan apa yang diinginkan oleh pemakainya dan tujuan pembuatannya oleh
pembuat azimat. Keberhasila penggunaan azimat juga harus diikuti dengan
berbagai perilaku yang ditentukan oleh pembuat azimat. Berbagai perilaku
yang muncul di masyarakat yang terkait dengan pemakaian azimat nampak
adanya unsur budaya lokal yang berupa keyakinan adanya kekuatan
supranatural pada benda atau materi tertentu.

Meskipun lekat dengan unsur magis, beberapa praktek penggunaan
azimat dimasyarakat menampakkan adanya hubungan dengan keyakinan
kepada agama Islam. Hal itu terlihat dalam penggunaan ayat-ayat al-Qur’an

dalam benda-benda yang dianggap sebagai azimat tersebut. Misalnya, ayat

?|slah Gusmian, “Santri dan pemaknaan kitab suci: studi intrepretatif simbolik terhadap al Qur’an
di pesantren Yogyakarta” dalam Dialektika Teks Suci Agama Strukturasi Makna Agama Dalam
Kehidupan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008), 286



kursi yang ditulis pada selembar kain dengan cara tertentu, bila digantung di
atas pintu rumah dipercayai dapat menangkal masuknya pengaruh negatif ke
dalam rumah. Dengan demikian al-Qur’an tidak dipahami sebagai kitab suci
yang berfungsi sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi manusia melalui
pembacaan dan pemaknaan terhadap teks-teksnya, tetapi dipersepsi sebagai
teks yang mengandung kekuatan supranatural.®

Selain praktek membuat dan menggunakan azimat dengan
menggunakan ayat-ayat al-Qur an, terdapat juga unsur-unsur ajaran Islam
dalam praktek pemakaian azimat yaitu mengucapkan kalimah basmalah,
shalawat, dan zikir, bahkan pemakai azimat dalam ajaran kaya harta dunia,
sebagai amalan lanjutannya membaca shalawat secara rutin sebanyak tujuh
belas kali setiap selesai salat fardhu®

Praktek membuat dan menggunakan azimat dengan menggunakan
ayat-ayat al-Qur'an dan sejumlah bacaan ajaran Islam di masyarakat yang
berlangsung turun-turun tersebut di atas, menurut Sahiron Syamsuddin,
merupakan bagian dari resepsi atau penerimaan masyarakat terhadap al-
Qur'an dan ajaran Islam. Menurut pengamatan Sahiron, fenomena yang
terlihat jelas yang mencerminkan everyday life of the Qur an, di antaranya
menjadikan potongan-potongan ayat, satu ayat, ataupun beberapa ayat tertentu
dikutip dan dijadikan hiasan dinding rumah, masjid, makam bahkan kain
kiswah Ka'bah, ayat-ayat al-Qur'an dibaca oleh para qari° (pembaca
profesional) dalam acara-acara khusus seperti pernikahan, al-Quran

dilombakan dalam bentuk Tilawah dan Tahfiz al-Qur an, dan potongan ayat-
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Ibid, 272
* Abd. Rahman Jeferi, “Mistisisme dalam Masyarakat Banjar: Analisis terhadap Fenomena Jimat”,
Jurnal llmu Ushuluddin, Vol. 7, No. 2, (Juli, 2008),121



ayat tertentu dijadikan *“azimat” yang dibawa kemana saja pergi oleh
pemiliknya sebagai perisai/tameng, tolak balak atau menangkis serangan
musuh dan unsur jahat lainnya.”

Sikap dan respons masyarakat muslim terhadap al-Qur’an dalam
realitas kehidupan sehari-hari menurut konteks budaya dan pergaulan sosial
merupakan tindakan kelompok bukan individu yang hendak memahami atau
menafsirkan al-Qur’an. Sebagai tindakan kelompok maka penelitian untuk
mengkaji fenomena tersebut lebih bersifat keagamaan (religious research),
yakni menempatkan agama sebagai sistem keagamaan, bukan agama sebagai
doktrin.

Model penelitian yang kemudian dikenal dengan living Qur an ini
bukan mencari kebenaran agama lewat al-Qur an atau menghakimi (judgment)
kelompok keagaam tertentu dalam Islam, tetapi lebih mengedepankan
penelitian tentang tradisi yang menggejala (fenomena) di masyarakat dilihat
dari persepsi kualitatif. Dengan penelitian living Qur'an diharapkan dapat
menangkap makna dan nilai-nilai (meaning and values) yang melekat dari
sebuah fenomena yang diteliti®.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
menyusun rumusan masalah terkait tradisi penulisan ayat-ayat al-Qur’an pada
malam satu Suro sebagai azimat di desa Sumberjambe, kecamatan

Sumberjambe. Berikut fokus penelitian yang akan penulis bahas:

> Sahiron Syamsuddin, Ed., Metodologi Penelitian Living Qur'an dan Hadits, (Yogyakarta: TH
Press dan Penerbit Teras, 2007), 43-45
® Ibid., 49-50.



. Bagaimana latar belakang penggunaan ayat al-Qur’an sebagai azimat di
desa Sumberjambe, kecamatan Sumberjambe?

. Bagaimana praktek penggunaan ayat al-Qur’an sebagai azimat di desa
Sumberjambe, kecamatan Sumberjambe?

. Bagaimana persepsi Masyarakat terhadap penggunaan ayat al-Qur’an

sebagai azimat di desa Sumberjambe, kecamatan Sumberjambe?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini antara lain:

. Untuk mengungkap latar belakang penggunaan ayat al-Qur’an sebagai
azimat di desa Sumberjambe, kecamatan Sumberjambe.

. Untuk mendeskrisikan praktek penggunaan ayat al-Qur’an sebagai azimat
di desa Sumberjambe, kecamatan Sumberjambe

. Untuk mengetahui persepsi masyarakat penggunaan ayat al-Qur’an sebagai

azimat di desa Sumberjambe, kecamatan Sumberjambe

. Manfaat Penelitian

Di samping tujuan penelitian yang telah dipaparkan, penulis berharap

penelitian ini dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun

praktis.

1. Manfaat teoritis

Penelitian living Qur’an, tradisi penulisan ayat al Qur’an sebagai
azimat ini diharapkan akan sangat berguna untuk sumbangan pemikiran

dalam bidang studi agama khususnya bidang kajian al-Qur an



Manfaat praktis
a. Bagi penulis
Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikantambahan
pengetahuan dan pemahaman terkait korelasi budaya dan penerapan
ayat-ayat al-Qur’an di dalam kehidupan masyarakat.
b. Bagi lembaga
Bagi lembaga IAIN Jember, khusunya fakultas Ushuluddin,
Adab dan Humaniora, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan refrensi akademik serta menambah koleksi
kajian ilmu al-Qur’an secara aktual dan koperehensif
c. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat terhadappengembangan keilmuan terutama yang

berkaitan dengan ilmu al-Qur’an.

E. Definisi Istilah.

1. Azimat

Kamus Besar Bahasa Indonesia menuliskan bahwa azimat
diartikan  sebagai [n] barang (tulisan) yang dianggap mempunyai
kesaktian dan dapat melindungi  pemiliknya, digunakan sebagai
penangkal penyakit dan sebagainya. Azimat juga sering disebut
sebagai rajah, azimat, azamah, dan lain-lain. Azimat atau azimat juga
diartikan sebagai benda yang dianggap bertuah.” Kata azimat berasal dari

bahasa Arab “Adzimat” artinya yang dimuliakan. Azimat atau juga bisa

" Drs,Kamisa “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Surabaya: CV Cahaya Agency ),45



disebut azimat adalah suatu benda atau sejenisnya yang disakralkan oleh
pembuatnya atau pemakainya. Azimat ada yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, batu, air yang mengkristal, hewan, manusia dan bahkan lainnya
yang sengaja dibuat oleh manusia atau tercipta oleh proses alam bahkan
ada juga dari alam gaib dan perhiasan yang disebut amulet ini biasa
dipakai dalam praktek ocultisme.®
Jimat

Jimat berasal dari bahasa Portugis, fetitico, dan berasal dari kata
latin factitius berarti sesuatu yang berhubungan dengan magic atau sesuatu
yang ada pengaruh dan efeknya.. Jimat yang digunakan memberikan
kekebalan dan perlindungan, kekuatan dengan tujuan mempertahankan
kekuasaan dan hidup agar disegani manusia dan aman dari gangguan iblis.
John M Gobay mengatakan bahwa Jimat adalah benda yang berkuasa atau
dianggap sakti atau berjiwa dapat menolak penyakit dan menyebabkan

kebal®.

F. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan, kajian dalam penelitian ini terdiri dari lima bab,

yang masing-masing bab memiliki sub bab tersendiri.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

istilah, sistematika penulisan

Bab kedua, berisi tentang tinjauan pustaka dan kajian teori

® |slah Gusmian, “Santri dan pemaknaan kitab suci: studi intrepretatif simbolik terhadap al Qur’an
di pesantren Yogyakarta” dalam Dialektika Teks Suci Agama Strukturasi Makna Agama Dalam
Kehidupan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008), 284

? Ibid



Bab ketiga, penulis akan mengulas tentang pendekatan dan jenis
penelitian, gambaran umum desa Sumberjambe, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab keempat, berisi mengenai analisis tentang kepercayaan
masyarakat terhadap azimat, bagaimana praktek pembuatan azimat bila dilihat
dari ajaran agama, dan respon masyarakat terhadap kepercayaan tersebut yang
telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya.

Bab terakhir (kelima) adalah penutup yang merupakan akhir dari
penulisan skripsi, akan dipaparkan kesimpulan dari skripsi ini, kemudian
saran-saran lebih lanjut mengenai tema yang di bahas dan diakhiri dengan

penutup.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Skripsi dengan judul *“Analisis Matematik Terhadap Penggunaan
Azimat Numberik” yang disusun oleh Rossy Aliviana jurusan matematika
fakultas Sains dan teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik I1brahim
Malang pada tahun 2012. Skripsi ini memfokuskan pada pembahasan tentang
penggunaan azimat yang berupa rajah dan angka-angka. Baik berupa angka-
angka latin, Romawi, arab ataupun yang lainnya.

Penelitian selanjutnya adalah dari Abd. Rahman Jaferi dengan tema,
“Mistisisme dalam Masyarakat Banjar: Analisis Terhadap Fenomena
Azimat”. Penelitian ini membahas tentang kenyataan masyarakat Banjar
sebagai masyarakat agamis, namun di sisi lain sebagian mereka masih kental
dengan budaya lokal yaitu pemakaian azimat.

Dari kajian kepustakaan yang didapatkan, perbedaan menonjol yang
hendak dilakukan oleh penulis terletak pada akulturasi budaya dan agama
dalam menggunakan dan menuliskan ayat-ayat tertentu yang kemudian
digunakan sebagai azimat yang mereka anggap memiliki kekuatan
supranatural.

B. Kajian teori

Sebagai suatu kajian budaya maka teori sosioantropologi yang akan
dipakai penulis untuk mendasari penelitian tradisi penullisan ayat-ayat al-
Qur’an sebagai azimat adalah teori Fungsionalisme yang dikemukakan oleh

Brownislow Malinowski (1942). Yang dimaksud fungsi di sini adalah

10
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pemenuhan kebutuhan. Menurut Malinowski kebutuhan adalah sistem
kondisi-kondisi dengan organisme manusia di dalam perangkat kebudayaan
dan dengan hubungan alam sekitar yang cukup dan diperlukan bagi
kelangsungan hidup golongan. Inti dari teori fungsionalisme adalah bahwa
segala aktifitas kebudayaan sebenarnya untuk memuaskan rangkaian dari
sejumlah kebutuhan naluri manusia yang berhubungan dengan seluruh
kehidupannya (pemenuhan kebutuhan). Menurut Bronislow Malinowski
sebagaimana dikutib oleh Djuretna A. Imam Muhni, dapat disebutkan bahwa
kebutuhan itu ada dua macam, yaitu: pertama, kebutuhan dasar yang
merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi (utama) yaitu: sandang,
pangan, dan papan. Kedua, kebutuhan yang timbul kemudian, yaitu yang
timbul dalam proses kebudayaan itu sendiri. Kebutuhan yang timbul ini lalu
dibagi menjadi dua, kebutuhan instrumental (seperti ekonomi dan politik) dan
kebutuhan Intrekreatif (yaitu magis dan religi) yang mempunyai Cciri
menyatukan atau memikat suatu masyarakat. Kebudayaan selalu tertuju pada
kebutuhan ini. Analisis fungsional tentang kebudayaan adalah analisis yang
menerangkan bentuk-bentuk kebudayaan tersebut dari sudut kebutuhan.
Menurut David Kaplan dalam bukunya The Theory of Culture dapat diduga
jika suatu kebutuhan sistem fungsional itu tidak dipenuhi maka sistem itu akan
mengalami disintregasi dan mati.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek kajiannya adalah pelaksanaan
tradisi penulisan ayat-ayat al-Qur’an sebagai azimat yang dilakukan oleh
masyarakat desa Sumberjambe. Tradisi ini sampai saat ini masih diakui

keberadaannya oleh masyarakat desa tersebut (masih lestari). Hal ini bisa
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dibuktikan dengan adanya tradisi penulisan ayat-ayat al-Qur’an sebagai azimat
yang masih digunakan dan dipercayai oleh masyarakat. Oleh karena itu,
menjadi bukti bahwa tradisi ini masih mempunyai fungsi bagi masyarakat
desa Sumberjambe. Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat beragam bagi
manusia misalnya, kebudayaan berfungsi untuk menghadapi kesulitan hidup
serta menghadapi keadaan alam dan lingkungan sekitar. Keterkaitan antar
budaya dan masyarakat pengdukungnya itu tampak lebih jelas kalau dilakukan
oleh sekelompok orang yang cenderung memiliki banyak kesamaan dalam
interaksi sosialnya.

Kebudayaan cenderung akan senantiasa diikuti oleh masyarakat
pendukungnnya secara turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya,
meskipun sering terjadi anggota masyarakat bersangkutan itu silih berganti
sebab munculnya bermacam-macam faktor seperti kematian dan kelahiran.
Manusia senantiasa hidup berinteraksi dengan alam dan lingkungannya.
Hubungan tersebut bersifat timbal balik dan saling mempengaruhi.

Penyelenggaraan upacaara adat atau aktifitas ritual pembuatan azimat
ini mempunyai arti bagi masyarakat yang bersangkutan, selain sebagai
permohonan terhadap roh leluhur dan rasa syukur terhadap Tuhan juga
sebagai sarana sosialisasi dan pengukuhan nilai-nilai budaya yang sudah ada
dan berlaku dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Tradisi penulisan ayat-
ayat al-Qur’an sebagai azimat yang dilaksanakan oleh masyarakat desa
Sumberjambe merupakan kegiatan yang berkaitan dengan keagamaan yaitu
tindakan yang dilaksanakan oleh sebagian masyarakat, yang didasarkan pada

adat kepercayaan yang menandai kesakralan dan kehikmatan tradisi tersebut.
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Pada pembahasan ini, penulis menggunakan pendekatan antropologi
yaitu suatu pendekatan yang mengungkapkan nilai-nilai yang mendasari
perilaku sosial masyarakat, status, dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang
mendasari pola hidup dan sebagainya. Pendekatan ini menyeluruh dilakukan
bagi manusia, tetapi juga dipelajari pengamalan-pengamalan manusia itu
sendiri, lingkungan, dan cara kehidupan kelompok, sistem ekonomi politik
agama dan sebagainya. Dengan pendekatan antropologi ini, penulis berusaha
mempelajari sikap dan perilaku manusia yang ditemukan dari pengamalan dan
kenyataan dari lapangan, yang artinya berlaku da;lam kehidupan sehari-hari
dengan menitik beratkan pada suatu peranan kehidupan masyarakat

sekitarnya.



BAB Il
METODE PENELITIAN
Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan
untuk mendekati masalah dan mencari jawaban dari masalah.'® Metode
termasuk langkah awal yang digunakan penulis ketika hendak melakukan
penelitian, sehingga akan memberikan warna atau corak yang berbeda dan
mengarahkan sebuah penelitian lebih sistematis. Adapun metode yang
digunakan dalam kajian al-Qur’an penelitian ini termasuk kajian Living
Qur’an'' yaitu bersifat kajian kultural (everyday life of the Quran atau al-
Qur*“an hidup dalam tatanan praktis masyarakat) ini adalah sebagai berikut:
A. Pedekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan
metode etnografi. Metode ini menurut James P. Spradley, ilmu yang

mempelajari tentang budaya dan bertujuan  untuk memahami cara-cara

' Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), .
145-146

" Living Qur’an merupakan gabungan dari dua kata yang berbeda, yaitu living yang berarti
hidup, sedangkan Qur’an adalah kitab yang dijadikan pedoman atau sumber umat Islam.
Lihat, Sahiron Syamsuddin, ed., Metodologi Penelitian Living Qur“an dan Hadis (Yogyakarta:
TH-Press, 2007), xiv-5. Living Qur’an pada hakikatnya bermula dari fenomena Qur’an in
Everyday life, yakni makna dan fungsi al-Qur’an yang riil dan dialami dalam kehidupan
masyarakat Muslim. Lihat, Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian
al-Qur’an (Studi Kasus di Pondok Pesantren as-Siroj al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan
Kab. Cirebon)” Journal of Qur’an and Hadis Stidies Volume 4, No. 2, 2015: h. 177. Kajian
Living Qur’an (dan Living Hadis) artinya mengkaji al-Qur’an dan/atau hadis sebagai teks-teks
yang hidup, bukan teks-teks yang mati. Pendekatan Living Quran ini menekankan pada
aspek fungsi al-Qur’an sebagai petunjuk dan rahmat bagi manusia dan orang-orang yang
beriman, tapi ini juga bisa memasukkan peranan al-Qur’an dan hadis dalam berbagai
kepentingan dan konteks kehidupan, baik yang beriman maupun yang tidak beriman. Kajian
Living Qur’an yang berorientasi akademis ilmiah, tidak terlalu memperhatikan perdebatan
otentisitas  al-Qur’an, perdebatan perbedaan metode, kaidah, dan produk tafsir zaman klasik,
pertengahan, dan modern, dan perdebatan pemaksaan atau bukan pemaksaan. Living Qur’an
dalam corak ini menunjukkan bahwa setiap penafsiran atau pemahaman terhadap al-Qur’an
benar menurut manusia pemahamnya. Kajian ini lebih memfokuskan pada peran praktis al-
Qur’an dalam pemahaman, sikap, perilaku, aktifitas manusia sebagai individu ataupun
masyarakat, terlepas apakah pemahaman, sikap, perilaku, dan aktifitas itu berdasarkan
pengetahuan akan kaidah tafsir ataupun tidak sama sekali. Lihat, Muhammad Ali, “Kajian Naskah
dan Kajian Living Quran dan Living Hadis” Volume 4, Nomor 2, Tahun 2015: 152-153

14
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kehidupan lain dari sudut pandang masyarakat sendiri.'> Teori etnogtrafi
James P. Spradley digunakan mulai dari memilih lokasi penelitian sampai
pada tingkat penulisan. Akan tetapi, dalam tataran analisisnya, praktik
yang dilakukan masyarakat dususn Gundang, Sumberjambe dalam
menggunakan azimat hanya sebatas pada tataran etnografi deskriptif, bukan
analisis."

Adapun etnografi'® yang bersifat deskriptif kualitatif, yang mana
proses kerjanya mengkonstruksi realitas sosial hingga
mengeksplorasi  praktik masyarakat dusun Gundang,Sumberjambe ketika
prosesi mengaktualisasikan azimat pada  kehidupan  praktis  dengan
pernyataan-pernyataan yang tidak harus dibuktikan secara nyata.

Selain bersifat deskriptif kualitatif, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan  antropologis,”> karena  berusaha memotret apa
adanya  tentang dimensi-dimensi kepercayaan, keyakinan, ritual dan

tradisi secara holistik yang ada di masyarakat

12 James P. Spradley, “The Ethnographic Interview (United States of America”: Waveland
Press, 2016), 9-10

" James P. Spradley, “Participant Observation” (United States of America: Waveland Press,
2016), 34

" Menurut Lexy J. Moleong, etnografi atau pun Ethnometodologi adalah penelitian
ethnografi yang berupaya memahami bagaimana masyarakat memandang, menjelaskan, dan
menggambarkan tata hidup mereka sendiri. Lihat, Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian
Kualitatif”, 25. Istilah etnografi berasal dari kata ethno (bahasa) dan graphy (menguraikan).
Etnografi yang akarnya antropologi pada dasarnya adalah kegiatan penelitian untuk memahami
cara orang-orang berinteraksi dan bekerja sama melalui fenomena teramati kehidupan sehari-
hari. Lihat, Deddy Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif”,161

' Pendekatan Antropologi merupakan pendekatan yang concern pada praktik-praktik sosial
baik berupa tradisi, pertanian, kekeluargaan dan politik, magis dan pengobatan. Lihat, Peter
Connolly, ed., “Aneka Pendekatan Studi Agama” (Yogyakarta: LKis, 2002), 34.



16

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang akan diteliti oleh penulis yakni terdapat di desa
Sumberjambe Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember yang telah
melestarikan tradisi penggunaan ayat al Qur’an sebagai azimat.

Alasan peneliti mengambil masyarakat Sumberjambe sebagai objek
penelitian, karena bentuk keagamaannya masih kental dengan tradisi adat
lokal yang mengintegrasikan dengan agama. Selain itu, masyarakat sudah
mempraktikkan azimat sejak pra Islam, maksudnya lafal syahadat
maupun basmallah tidak seperti pada umumnya, melainkan pelafalannya
bercampur baur dengan bahasa lokal. Di samping itu, penulis memilih lokasi
ini karena berdomisili di Kabupaten Jember tepatnya di wilayah desa
Sumberjambe,kecamatan Sumberjambe..

C. Objek Penelitian

Obyek penelitian yang akan diteliti adalah tradisi atau ritual pada
masyarakat terhadap penggunaan ayat-ayat al Qur’an pilihan yang kemudian
dijadikan azimat oleh masyarakat desa Sumberjambe kecamatan Sumberjambe
kabupaten Jember

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian diperhitungkan sebagai informan yang dapat
dijadikan partisipan, konsultan peneliti dalam menangani kegiatan
penelitian.'®

Subjek dimaksud adalah masyarakat Sumberjambe yang kesemuanya

dijadikan populasi dan sampel. Adapun populasi yang digunakan, seluruh

' Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-kualitatif (Malang: UIN Malang Press, 2008), 155.
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penduduk yang tinggal di wilayah dusun Gundang,Sumberjambe..

Sedangkan teknik dalam pengambilan sampel dengan cara snowball

sampling,dimana sampel diperoleh melalui proses bergulir dari satu

responden ke responden yang lain.
E. Sumber Data
Sumber penelitian diperoleh dari sumber data primer dan sumber data
sekunder:

1. Sumber data primer, yaitu sumber data yang memberikan data secara
langsung dalam penelitian ini. Adapun yang dimaksud sebagai sumber
data primer yaitu tokoh masyarakat, antara lain kepala desa, kadus,
sesepuh atau sebagian penduduk desa Sumberjambe yang mengerti dan
paham terhapap prosesi pembuatan azimat sebagai populasi atau objek
penlitian ini.

2. Sumber data sekunder yaitu sumber data tambahan atau sumber
pendukung yang juga berkaitan dengan penelitian tersebut. Data ini
diperoleh dari buku ataupun literatur yang terkait dengan tema penelitian
tersebut.

F. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan yaitu
1. Metode observasi
Adapun jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan, dimana peneliti hanya berperan sebagai

pengamat tidak terlibat pada kegiatan yang sedang diobservasi.'’

' Wina sanjaya, “penelitian tindakan kelas”,(jakarta: Prenada media group,2009), 92
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Observasi merupakan suatu proses yang kompleks atau proses
yang tersusun dari pelbagi proses bilogis dan psikologis. Adapun
pengamatan yang dilakukan peneliti adalah untuk memhami situasi-situasi
praktik masyarakat Sumberjambe dalam mempersepsi al-Qur’an yang
diadopsi menjadi sebuah azimat.

Dengan demikian, jika suatu data yang diperoleh kurang
meyakinkan, maka peneliti menanyakan kembali kepada pihak subjek
(konfirmasi data), yaitu pada masyarakat Sumberjambe. Dalam
penelitian ini penulis berperanserata secara lengkap, yaitu menjadi
anggota penuh dari kelompok masayrakat Sumberjambe'® atau dapat
disebut juga dengan observasi partisipan (participant observation),
yaitu pengamatan yang dilakukan terhadap objek di tempat
berlangsungnya peristiwa terjadi, sehingga observer ikut serta dengan
objek yang ditelitinya secara berlangsung."’

2. Metode wawanara

Metode wawancara yang akan digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah wawancara semi terstruktur (semi structure interview) , artinya
peneliti menyiapkan pertanyaan-pertanyaan terlebih dahulu, akan tetapi
pelaksanaannya lebih bebas, dalam arti tidak menutup kemungkinan untuk
muncul pertanyaan-pertanyaan baru yang masih relevan dengan topik
penelitian agar mendapatkan pendapat dan ide dari narasumber yang lebih

luas.

' Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, 176
"% adari Nawawi, “Metode Penelitian Bidang Sosial” (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1983), 100-101
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Dalam kegiatan wawancara ini peneliti nantinya akan
melaksanakan wawancara secara langsung dengan kepala desa, beberapa
perangkat, tokoh masyarakat, dan beberapa masyarakat yang dianggap
memiliki informasi terkait topic penelitian.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data informasi
ynag berkenaan dengan tradisi penulisan ayat-ayat al-Qur,an sebagai
simbol azimat. Dengan teknik pengumpulan data ini peneliti dapat
mengambil dan mengamati cultural meaning (makna budaya)®

3. Metode dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. Dokumentasi merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti untuk mendapatkan
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan
dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang
bersangkutan.”’ Disini penulis akan mengumpulkan foto-foto sebagai
sumber yang sekiranya berhubungan.

G. Metode Analisis Data
Data-data yang diperoleh dari berbagai sumber akan dianalisis melalui

beberapa metode dibawah ini:

*% Joko subagiyo, “metode penelitian dalam teori dan praktek” (jakarta: reneka cipta, 1991), 39
*! Haris Hardiansyah, Metoode penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial, (jakarta: Salembe
humanika,2012), 131
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1. Metode kualitatif

Teknik analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahapan kegiatan
yang saling terkait satu sama yang lainnya yaitu: reduksi data, penyajian
(display) data dan penarikankesimpulan.*

Reduksi data berarti merangkum, menyeleksi,menentukan fokus
pada hal-hal yang penting, menyederhanakan dan menentukan pola.
Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas
dan mempermudah data selanjutnya. Data yang telah terkumpul, kemudian
penulis pilah dan dikerucutkan pada fokus penelitian ini.

Penyajian data yakni berbagai data yang telah direduksi perlu
disajikan dengan sistematis dan interaktif untuk memudahkan pemahaman
terhadap apa yang telah terjadi sehingga memudahkan penulis untuk
menarik kesimpulan atau melakukan tindakan yang akan dilakukan
selanjutnya, pada tahap ini penulis melakukan pengorganisasian dalam
bentuk penyajian informasi berupa teks naratif. Selajutnya teks naratif
tersebut diringkas ke dalam bentuk beberapa bagan yang menggambarkan
interpretasi arti pemahaman tentang makna tindakan subjek peneliti
tentang tradisi penulisat ayat-ayat al-Qur’an sebagai simbol azimat.

Penarikan kesimpulan merupakan tahap rangkaina analisis puncak
yang dilakukan oleh penulis. Meskipun demikian, kesimpulan juga
membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi
dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena itu,

ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi

2 Sugiono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: alfabeta,2016), 246
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kembali catatan-catatan selama penelitian serta mencari pola, tema, model,

hubungan dan persamaan untukdiambil sebuah kesimpulan.
Keabsahan Data

Keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.”> Adapun teknik triangulasi yang digunakan yaitu teknik triangulasi
dengan sumber. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam metode kualitatif.**
Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan

a. Mencari fenomena living quran yang ada di beberapa daerah yang unik,
menarik dan jarang diteliti olehpeneliti lain yang layak untuk dijadikan
suatu kajian penelitian dan keilmuan.

b. Menentukan bahwa Tradisi penggunaan ayat-ayat al Qur’an di desa
Sumberjambe Kecamatan Sumberjambe Kabuapaten Jember sebagai
tempat penelitian karena Tradisi tersebut terdapat fenomena Living
Quran.

c. Mengurus perizinan secara formal kepada dua belah pihak, yaitu untuk
meneliti Tradisi Penggunaan ayat-ayat al Qur’an di Desa Sumberjambe

Kecamatan Sumberjambe Kabuapaten Jember (living Qur’an)

z Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta CV, 2010),

245

** Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010),

330
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d. Menjajaki dan menilai lapangan secara terperinci dan menyeluruh dalam

rangka penyesuaian dengan subjek penelitian.
2. Tahap Penelitian Lapangan

a. Mengadakan observasi langsung terhadap tradisi malaikatan Tradisi
penggunaan ayat-ayat al Qur’an di Desa Sumberjambe Kecamatan
Sumberjambe Kabuapaten Jember

b. Penelitian akan dilakukan dengan beberapa teknik yaitu dengan cara
observasi dan interview dengan beberapa sumber yang telah ditentukan
sumber untuk mencari dan mengumpulkan data yang berhubungan
dengan Tradisi penggunaan ayat-ayat al Qur’an di Desa Sumberjambe
Kecamatan Sumberjambe Kabuapaten Jember

c. Peneliti akan memaparkan data yang diperoleh baik dari observasi
maupun interview dengan mengedepankan objektivitas.

d. Peneliti akan menganalisis data yang diperoleh dengan perangkat teori
yang diajukan baik yang berkenaan dengan landasan tradisi penggunaan
ayat-ayat al Qur’an yang ada dalam al-quran dan hadist maupun
fenomena implementasinya berdasarkan sudut pandang sosial.

e. Peneliti akan menarik kesimpulan-kesimpulan dengan cermat untuk

menjawab rumusan masalah yang diajukan di awal penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

Dalam penelitian ini penulis akan menggali tentang tradisi penulisan ayat-
ayat al Qur’an sebgai azimat pada masyarakat desa Sumberjambe, kecamatan
Sumberjmabe dan juga  sekaligus meneliti manfaat dari azimat tersebut.
Pembahasan ini merupakan tindak lanjut dari penggalian dan pengumpulan data
yang telah dilakukan oleh peneliti. Data yang telah terkumpul dari informan kunci
dan pendukung akan diolah dan dijelaskan secara rinci sehingga mampu

menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini.
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Desa Sumberjambe

Desa Sumberjambe mempunyai luas wilayah + 576,173 Ha / Km,

terdiri dari 54 RT dan 12 RW, mempunyai batas-batas :

a. Batas Utara : Desa Pringgodani dan Desa Jambearum
b. Batas Timur : Desa Rowosari dan Hutan Gunung Raung
c. Batas Selatan : Desa Cumedak dan Desa Gunungmalang
d. Batas Barat : Desa Sumberpakem dan Desa Plerean

a. Potensi Desa Sumberjambe
1) Sumber Daya Alam (SDA):Mayoritas penduduk Desa
Sumberjambe berprofesi sebagai petani/pekebun,dengan potensi
ekonomi yang unggul adalah penghasil tanaman pangan,tembakau
dan holtikultura.
2) Sumber Daya Manusia (SDM): Karena masyarakat penduduk

dusun Gundang banyak yang tidak mengenyam pendidikan formal

23
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atau hanya lulus SD dan untuk bisa meningkatkan sumber daya
manusiannya, Pemerintah setempat berencana melakukan
penyuluhan pertanian untuk meningkatkan ekonomi masyarakat
setempat.

b. Letak Geografis Desa Sumberjambe

Desa Sumberjambe adalah bagian dari wilayah Kecamatan
Sumberjambe Kabupaten Jember yang berada di jantung ibu kota
kecamatan dengan jarak Kantor Desa ke Kecamatan + 0,4 Km dan
dari Kecamatan Sumberjambe Ke Kantor Pemerintah Kabupaten
Jember + 35 Km, yang beralamat di JI.PB.Sudirman Nomor 110 Kode
Pos 68195.

Kondisi di wilayah Desa Sumberjambe sangat mendukung
dengan ketinggian 450 m dari permukaan laut, curah hujan rata-rata
2.750 mm/th dengan suhu rata-rata 27 C dengan type Desa
Persawahan, terbukti dari hasil panen padi setiap tahunnya mencapai
830 ton dan mayoritas mata pencaharian penduduk sebagai Petani dan
bercocok tanam.Mayoritas mata pencaharian ini mencapai 82 % dari
jumlah penduduk angkatan kerja Desa Sumberjambe.Hal lain yang
juga mendukung adalah luas wilayah yang meliputi tanah sawah seluas
169 Ha, tanah tegal/ kering 208,964 Ha, tanah pekarangan 74,50 Ha,
Tanah Kas Desa seluas 8,866 Ha yang terdiri dari tanah sawah 8,441
Ha dan tanah kering / tegal 0,425 Ha (Tanah sawah klas S.III seluas

1,392 Ha, klas S.III seluas 3,911 Ha, klas S.IV seluas 3,00 Ha ) serta
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tanah-tanah lain mencapai 106,406 Ha, sehingga luas keseluruhan
576,173 Ha.
Sejarah desa Sumberjambe

Sejarah Desa Sumberjambe tidak terlepas dari sejarah
Masyarakat pedesaan yang berdiri dan berlokasi di jember timur utara.
Desa ini begitu terkenal sejak dibawah kepemimpinan Kepala Desa
Bpk. Karyowidjojo. Kepala Desa Karyowidjojo adalah Kepala Desa
yang dermawan, wibawa dan berpengaruh dengan kondisi adat yang
kental dan agamis.

Nama Sumberjambe didasarkan pada banyaknya pohon pinang
(yang dalam bahasa indonesia disebut jambe) yang ada di Desa ini.
Pohon pinang menjadi salah satu pohon mata pencaharian masyarakat
pada umumnya, dengan memanfaatkan buah dan pohonnya untuk
perabot dan alat rumah tangga. Adapun kepala desa yang pernah
menjabat hingga sekarang adalah sebagai berikut :
a) Bpk.Karyowidjojo s.d 1963
b) Bpk. ARSOWIDJOJO 1963 — 1987
c) Bpk.SUHARDI 1987 s.d 1995
d) Bpk.ABD. RHAZAQ 1995 s.d 2008
e) Bpk. AHMAT MUNAWIR 2008 —2014
f) Bpk, MUZAKKI 2014 sampe sekarang:
Demografi Desa
1) kependudukan

Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun

2017, jumlah penduduk Desa Sumberjambe adalah terdiri dari :
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a) Jumlah Penduduk Menurut Agama / Penghayat Terhadap

Tuhan Yang maha Esa :

» Islam : 6220 Orang
» Kristen Protestan : 70 Orang
» Kristen Katholik D - Orang
» Hindu D - Orang
» Budha D Orang
» Konghuchu - Orang
» Penganut Terhadap Tuhan YME : - Orang
» Jumlah : 6290 orang
2) Bidang Pemerintahan.
a) Umum.
Luas dan batas Wilayah
» Luas Desa : 576,173 Ha
» Batas Wilayah -
= Batas Utara : Desa Pringgodani dan Desa
Jambearum
= Batas Timur : Desa Rowosari dan Hutan Gunung
Raung
= Batas Selatan : Desa Cumedak dan Desa
Gunungmalang
= Batas Barat : Desa Sumberpakem dan Desa

Plerean
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b) Kondisi Geografis :

» Ketinggian tanah dari permukaan air laut : 300 Mtr

» Banyak curah hujan : Tinggi

* Topografi : Tinggi

» Suhu Udara rata rata : 24 s/d 34. 0C

c) Orbitasi Jarak dari Pusat Pemerintahan Desa/Kelurahan :

= Jarak dari Pusat Pemerintahan Kacamatan  : 0.5 KM
= Jarak dari Kota Kabupaten : 65 KM
= Jarak dari Kota Propinsi Dati [ : 186 KM
= Jarak dari Ibu Kota Negara : 1191 KM.

d) Data Monografi Desa.
" Desa : Sumberjambe

= Nomor Kode : 35.09.31.2006

»Kecamatan  : Sumberjambe
= Kabupaten : Jember
* Propinsi : Jawa Timur

= Data bulan :s/d Tahun 2017

e) Jarak Tempuh Dari Desa ke Kota.

= Jarak ke Ibu Kota Kecamatan terdekat :0,5 Km
= Lama tempuh ke Ibu Kota Kec : 15 Menit
= Jarak ke Ibu kota kabupaten : 65 Km
» Lama tempuh ke ibu kota kabupaten : 1 Jam

f) Desa Sumberjambe terbagi 3 (tiga ) Dusun.

1. Dusun Kerajan



1) Rw.01
2) Rw.02

2. Dusun Semek
1) Rw.03
2) Rw.04

3. Dusun Gundang
1) Rw.05

2) Rw.06

4. Jumlah RW dan RT:

g) Pertanian
» Tanah Sawabh Irigasi
» Tanah tegal
» Tanah Pekarangan
Total

h) Perkebunan BUMN
1) Hutan lindung

J) Hutan Produktif

k) Tingkat Kesuburana

I) Curah Hujan
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Jumlah Rt.09

Jumlah RT.07

Jumlah Rt.07

Jumlah RT.08

Jumlah Rt.08
Jumlah RT.03

6 RW dan RT 42

169 Ha.
209 Ha
74 Ha

452 Ha

36 Ha

- Sangat Subur 300 Ha.
- Subur 78 Ha
- Sedang 74 Ha
Total : 452Ha

1 0.5 mm/th

m) Tinggi tempat dari permukaan laut 2300 Meter



n) Penduduk/Jiwa :

= Laki-laki :2.799 jiwa
= Perempuan :3.491 jiwa
Jumlah : 6290 jiwa
0) Pertanahan.
Status :
= Sertifikat Hak Milik -
» Sertifikat Hak Guna Usaha -
= Sertifikat H G Bangunan -
= Sertifikat Hak Pakai -
= Tanah Kas Desa 8,86
* Tanah Bengkok 4

p) Jumlah Perangkat Desa / Kelurahan.

* Tanah Titisoro

* Tanah Panganan

» Tanah bersertifikat

» Tanah bersertifikat Prona

» Tanah yang belum bersertifikat:

Kepala Desa/Lurah

Sekertaris Desa/Carik/Sekdes.
Kaur

Kasun / Ketua Lingkungan
Staf

Kepala Seksi

Ha

Ha

Ha

Ha

Ha

Ha

Ha

Ha
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Orang
Orang
Orang
Orang
Orang

Orang



= Operator Desa
= Jumlah Rt
= Jumlah Rw
Orang

= Lingkungan Dusun
= Pelayanan Umum
= Pelayanan Kependudukan
= Pelayanan legalisasi

g) Keamanan Desa.

1. Pembinaan LINMAS
= Jumlah anggota
= Jumlah LINMAS terlatih

2. Ketentraman dan Ketertiban

Jumlah Kejadian criminal

Jumlah bencana alam

Jumlah tanah/jalan Longsor

Jumlah penyuluhan

Jumlah kenakalan remaja

Jumlah Hutan Lindung

Jumlah Hutan produktif

POSKO Pemuda

r) ldiologi Dan Politik.

30

2 Orang

42 Orang
6

3 Orang

1 Orang

10 Orang

4 Orang

14 Orang

21 Orang

- Kali

0 Kali

1 Kali

30 Kali

65% persen

- H

- H

1 Unit

1.ORGANISASI SOSIAL DAN KEMASYARAKATAN

=  Jumlah TODA : 15

Organisasi



2.

Jumlah ORMAS

ORGANISASI POLITIK

= Pemilihan Umum

* Jumlah Pemilih berapa

= Jumlah TPS

= Jumlah PARPOL

s) Survey Dan Penelitian.

)

Jumlah Survey dan penelitian
Kuliah Kerja nyata/KKN/KKT

Bidang Sarana Peribadatan.

. Jumlah Masjid krajan

Jumlah Masjid semek

Jumlah Masjid Gundang
Jumlah Musholla Dsn kerajan
Jumlah Musholla Dsn.Semek
Jumlah Musholla Gundang

JUMLAH

u) Bidang Sarana Kesehatan.

2 Organisasi
Tahun 2014
4528 Orang
38 Orang
: GOLKAR

- PKB

- PPP

- PAN

- PDI PERJUANGAN

- GERINDRA

- PKS
- Kali
18 Kali
5 Unit
3 Unit
3 Unit
14 Unit
12 Unit
7 Unit
31 Unit.
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o

10.

1.

12.

13.

. Rumah Sakit

. Puskesmas

Unit

. Pos Pembantu ( Postu )

Tempat POSYANDU
Bidang sarana pendidikan.
Sekolah Paud /TK Dsn.krajan
Sekolah Paud /TK Dsn.Semek
Sekolah Paud /TK Dsn. Gundang
Sekolah SD/MI Dsn. Krajan
Sekolah SD/MI Dsn.Semek
Sekolah SD/MI Dsn. Gundang
Sekolah SMP/MTS Dsn.Krajan
Sekolah SMP/MTS Dsn.Semek
Sekolah SMP/MTS Dsn.Gundang
Sekolah SMA/MAN Krajan
Sekolah SMA/MAN Semek
Sekolah SMA/MAN Gundang

JUMLAH

16

13

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit

Unit.

32
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B. Penyajian Data dan Analisis
1. Sejarah Kepercayaan Masyarakat Sumberjambe terhadap azimat

Berdasarkan sejarah kepercayaan masyarakat Sumberjambe
terhadap azimat dapat dibagi ke dalam dua periodisasi, yaitu pra Islam®
dan pasca Islam®®. Pada masa pra Islam masyarakat Sumberjambe begitu
mempercayai ucapan para sesepuh, ucapan para sesepuh dimasa lampau
begitu sakral sehingga apapun yang dikatakan akan dilakukan oleh
masyarakat termasuk kepercayaan terhadap azimat yang mereka dapatkan
dari generasi sebelumnya. Tidak hanya itu, kepercayaan masyarakat juga
meluas pada barang-barang yang ditinggalkan oleh sesepuh mereka yang
biasanya berupa keris, cincin, tombak atau bahkan alat rumah tangga dan
alat pertanian dianggap memiliki petuah dan kekuatan magis.

Padahal, masyarakat umum pun memiliki barang-barang yang
serupa dengan Kasepuhan di atas, akan tetapi barang-barang itu berbeda
cara mendapatkannya. Masyarakat umum mendapatkannya melalui jual
beli, tetapi berbeda halnya dengan Kasepuhan yang diwariskan secara
langsung turun-temurun dari generasi ke generasi.”’

Selain itu, azimat yang berkembang pada masa pra Islam di

masyarakat Sumberjambe, yaitu berupa mantra® dan kemenyan®. Azimat

** Pra islam disini maksudnya adalah penggunaan jimat yang masih belum berkaitan dengan ayat-
ayat al Qur’an yang merupakan ajaran dari sesepuh atau nenek moyang sebelum datangnya Islam
*® Sedangkan pasca Islam adalah penggunaan azimat yang sudah mengalami akulturasi antara
kepercayaan nenek moyang dan islam.

" Wawancara dengan tokoh masyarakat Sumberjambe Rosidin pada tanggal 22 April 2018

¥ Mantra berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri dari dua suku kata, yaitu kata man yang
berarti pikiran dan tra yang bermakna penyampaian.jadi matra dapat diartikan sebagai media
penyampaian formula-formula mental ke dalam pikiran. Namun, dalam praktikkanya jangjawokan
atau pun mantra dapat dipergunakan dalam bentuk positif maupunnegatif. Lihat, Ayatullah
Humaeni, “Kepercayaan Kepada Kekuatan Gaib Dalam Mantra Masyarakat Muslim Banten”, el
Harakah Volume 16, Nomor 1 Tahun 2014: ,57-58
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ini berkembang secara signifikan pada masyarakat Sumberjambe hingga
masyarakat kontemporer. Bahkan, azimat-azimat di atas masuk ke dalam
kategori azimat asli (original) yang pertama kali masuk ke pemukiman
wilayah masyarakat Sumberjambe.

Dengan demikian, azimat dalam bentuk benda seperti tombak,
golok, pisau, bambu runcing, dan keris bermunculan dengan sendirinya
ketika zaman Kasepuhan masa lampau, guna melawan kolonialisme dan
imperialisme bangsa Kompeni (Belanda),

Namun, ketika hiruk pikuk masyarakat Sumberjambe memasuki
Islam penyempurnaan pemahaman syahadat maupun shalawat serta
bacaan al-Qur‘an), bermunculan pemahaman-pemahaman baru mengenai
azimat yang berasal dari ayat-ayat tertentu maupun surat-surat tertentu
yang disebarluaskan oleh santri (pelajar) pondok tradisional
Sumberjambe. Mayoritas masyarakat Sumberjambe menyebutkan azimat
yang terambil dari ayat-ayat dalam al-Qur’an disebut wafaq’’.

Menurutnya, mayoritas masyarakat Sumberjambe mengenakan
azimat al-Qur’an ketika dihadapkan pada permasalahan tertentu, karena di
dalam azimat itu terdapat sebuah doa yang memediasi antara manusia

dengan Allah Swt. melalui lafaz-lafaz al-Qur’an. Hal ini mereka yakini

¥ Kemenyan adalah suatu benda yang berbentuk seperti gambir maupun kapulaga yang harum
baunya ketika dibakar di dalam dupa yang terbuat dari tumbuhan. Kemenyan merupakan suatu
benda yang dapat diisi dengan kekuatan magis sesuai tujuan atau hajat tertentu mapun
dipraktikkan dalam prosesi upacara selametan adat maupun agama. Wawancra dengan masyarakat
Desa Sumberjambe, Rohendi pada tanggal 20 April 2017

30 Wafaq berasal dari kata al-aufaq yang artinya adalah cukup. Wafaq merupakan salah satu sarana
ataupun media yang biasa digunakan oleh para pengguna, seperti jawara, pedagang, politisi, dan
lain sebagainya dalam mengolah kekuatan ilmu magis. Adapun kegunaannya bermacam-macam
sesuai dengan kebutuhan, agar memiliki karisma atau wibawa (pangabaran) yang tinggi,
pengasihan, tidak mempan dibacok, kebal, bahkan sebagai media dalam menarik keuntungan
dalam berbisnis dan kontestasi politik. Lihat, Fahmi Irfani, Jawara Banten; Sebuah Kajian Sosial,
Politik dan Budaya, 69-70
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dapat mengurangi beban kehidupan, bahkan hingga dapat menambah
keberkahan dan kemanfaatan dalam kehidupan sehari-hari.

Praktik yang dilakukan masyarakat Sumberjambe, H. Rosidin
berkeyakinan bahwa praktik keagamaan yang dilakukan masyarakat
Sumberjambe  dalam meyakini azimat al-Qur'an sedikit pun tidak
mempercayai pada barang-barangnya yang mengarah pada kemusyrikan,
melainkan azimat al-Qur’an sekedar mediator yang mempunyai tuah atau
manfaat, karena dari barang-barang tersebut ada yang membuatnya
langsung, yaitu wahyu langsung dari Tuhan.

Perkembangan Azimat dalam Masyarakat Sumberjambe

Pemaknaan yang dilakukan masyarakat Sumberjambe pada al-
Quran dalam bentuk azimat berkembang pesat, karena mayoritas
masyarakatnya mempunyai latar belakang percaya kepada sesepuh, pada
tuah turunan dari keluarga layaknya sebuah harta warisan seperti, keris,
pisau, golok, batu, cincin, dan sabuk serta pada hal-hal yang bersifat
magis.

Selain itu, tingkat religiusitas masyarakat Sumberjambe termasuk
Muslim yang taat. Hal ini dapat ditemukan beberpa indikator seperti
Majlis pengajian, Pondok Pesantren tradisonal, Mushalla, dan Masjid di
tiap-tiap kampung. Sarana peribadatan di wiliyah masyarakat
Sumberjambe cukup banyak ditemukan,bahkan hampir setiap kelompok
rumah terdapat Mushalla.

Pertumbuhan kepercayaan masyarakat Sumberjambe terhadap

azimat al-Qur’an maupun azimat dari sesepuhan. Menurut tokoh agama
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Sumberjambe KH, Ahmadi, hal itu berkembang melalui tokoh-tokoh
agama, santri, pesantren ataupun tokoh adat. Karena asal mula masyarakat
masih menjunjung tinggi tokoh sesepuhan yang kemudian berasimilasi
dengan ajaran agama Islam’".

Ada Dbeberapa cara dan media yang digunakan dalam
mengembangkan pemahan pada azimat, baikazimat asli yang berasal dari
sesepuhan ataupun azimat yang berasal dari ayat-ayat Al Qu’an yaitu:

a. Pondok Pesantren Tradisional®
Pesantren merupakan pusat pendidikan Islam tradisional untuk
para santri yang bermukim di asrama. Pesantren sendiri berasal dari
kata India shastri, yang berarti orang yang mengetahui kitab suci
(Hindu). Dalam hubungan ini, kata Jawa pesantren yang diturunkan
dari kata santri dengan dibubuhi awalan pe- dan akhiran-an, memberi
makna sebuah pusat kajian keislaman®”

Lembaga pendidikan keislaman ini mempunyai peran penting

dalam pembangunan pola pikir masyarakat. Pesantren merupakan

tempat mencari dan memperdalam ilmu keislaman. Dalam pesantren

identik dengan kyai, santri, kitab kuning, masjid, dan padepokan

' Wawancara mendalam dengan tokoh agama masyarakat Sumberjambe, KH Ahmadi pada
tanggal 22 April 2018 pukul 16.30 WIB

32 Keberadaan Pondok Salafiah dalam sistem sosial budaya adalah objek yang menjadi perhatian
utama dalam antropologi agama. Kehidupan beragama mempunyai pengaruh terhadap aspek
kebudayaan yang lain. Aspek kehidupan beragama tidak hanya ditemukan dalam setiap
masyarakat, tetapi juga berinteraksi secara signifikan dengan aspek budaya yang lain. Ekspresi
religius ditemukan dalam budaya material, perilaku manusia, nilai moral, sistem keluarga,
ekonomi, hukum, politik, pengobatan, sains, teknologi, seni, pemberontakkan, perang, dan lain
sebagainya. Bahkan menurut antropolog agama, Malefijt, tidak ada aspek kebudayaan lain dari
agama yang lebih luas pengaruh dan implikasinya dalam kehidupan manusia. Lihat, Bustanuddin
Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia Pengantar Antropologi Agama (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2006), 201

33 Aceng abdul aziz Dy dkk, Islam Ahlussunnah Waljamaah di Indonesia, Sejarah, Pemikiran dan
Dinamika Nahdhatul Ulama.(Jakarta:PP Lembaga Pendidikan Ma’arif Nahdhatul Ulama,2006),29
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tempat santri bermukim. Dalam Pesantren para santri tidak hanya
diajarkan bagaimana memhami kitab kuning yang mengandung pesan-
pesan moral, melainkan belajar ilmu magis seperti ilmu hadiran, ilmu
ziyad, kekebalan, putergiling, karismatik yang tinggi, wafaq, rajah
maupun hizib**

Berdasarkan praktik magis yang dilakukan di beberapa Pondok
Pesantren tradisional diberbagai pelosok Sumberjambe, dapat
mengkonstruksi pemikiran masyarakat Sumberjambe bahwa dengan
tradisi magis tersebut dapat mengurangi beban permasalahan hidup.

Selain itu, masyarakat Sumberjambe menganggap kyai adalah
sosok yang karismatik tidak hanya sebatas mengajarkan pesan-pesan
moral yang ada dalam kitab suci al-Qur“an maupun kitab kuning
karya para “alimulama” yang dapat memberikan petunjuk dari
berbagai persoalan™.

Azimat ayat-ayat al-Qur’an berupa wafaq dapat dijadikan
sebagai alat kekebalan tubuh, karena dalam wafaq tersebut terdapat doa
khusus yang dibuat oleh ahli kyai melalui jalan ijazah (puasa)
langsung. Selain itu, benda magis tersebut dapat digunakan melalui

mas kawin (bayar mahar)’® kepada sang guru, bukan malah sebaliknya,

3 Fahmi Irfani, Jawara Banten; Sebuah Kajian Sosial, Politik dan Budaya (Jakarta: Young
Progressive Muslim, 2011), 63-64

3% Wawancara dengan warga Sumberjambeh, Supriadi pada tanggal 19 April 2018 pukul 10.36
WIB

36 Maskawin atau mahar disini bentuk dan nominalnya bervariasi. Apabila yang datang meminta
jimat merupakan masyarakat sekitar yang sudah kenal baik,maharnya cukup berupa makanan atau
uang seikhlasnya (ex: telur lkg atau uang 50.000 — 100.000). namun apabila yang datang
merupakan pejabat negara atau orang kaya maharnya juga menjadi cukup mahal bisa mencapai
500.000-5.000.000. harga mahar ini juga di pengaruhi oleh kualitas jimat itu sendiri
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yaitu menyepelekan ilmu guru, serta harus disertai dengan keyakinan
yang bulat®’

Dengan demikian, tokoh utama yang mempraktikan barang-
barang bertuah adalah tokoh sesepuhan, tokoh agama dan dukun.*®
Barang-barang yang mengandung tuah itu tidak dapat diraih begitu
saja, melainkan harus berdasarkan titisan, ijazah, serta datang langsung
kepada tokoh adat maupun tokoh agama.”’ Tokoh agama yang
karismatik mempunyai peran penting dalam menyelesaikan setiap lini
permasalahan, lantaran semua warga percaya 100 persen terhadap azimat

berupa al-Qur‘an dapat mendatangkan keberkahan dalam kehidupan.
Menurut tokoh agama masyarakat Sumberjambe, K.H.
Mahmud, bahwa pertumbuhan pemahaman masyarakat Sumberjambe
pada ayat-ayat al-Qur'an yang berbentuk azimat seperti wafaq
tergantung pada self initiating seseorang tokoh. “Tidak sedikit dari
mereka, belajar secara bersama-sama, satu guru yang sama, dan satu
pengalaman yang sama (generation),” Ujar tokoh agama separuh baya
K.H. Mahmud. Akan tetapi, ketika mereka pulang ke kampung
halamannya masing-masing. Ilmu-ilmu yang mereka dapatkan
dipandang berbeda oleh persepsi masyarakat. Sehingga salah satu

diantara mereka ada yang muncul terkenal atau pun tidak. Hal itu

37 Wawancara dengan warga Sumberjambe, Kusyono pada tanggal 20 April 2018 pukul 16.07

WIB

¥ Wawancara dengan warga Sumberjambe, Kusyono pada tanggal 20 April 2018 pukul 16.07

WIB

** Wawancara dengan tokoh agama Desa Sumberjambe, Kiyai Ali Wafa pada tanggal 19 April
2018 pukul 20.30 WIB



39

semua tergantung kepada diri mereka (self initiating) masing-masing
dalam mempertajam keilmuannya pada saat nyantri*
b. Tokoh masyarakat sesepuhan

Tugas utama tokoh sesepuhan, pada awalnya membimbing
masyarakat dalam bercocok tanam. Namun dalam perkembangannya,
tugasnya tidak terbatas pada hal itu saja, melainkan pada berbagai
masalah lainnya seiring dengan nafas kehidupan yang memaksa agar
menyesuaikan dengan zaman.

Adapun masyarakat yang mendatangi tokoh sesepuhan agar
mendapatkan doa dalam setiap langkah dan tujuan, yaitu bertemu
dengan keselamatan dan keberkahan. Salah satunya adalah mereka
meminta doa kepada tokoh sesepuhan dalam bercocok tanam padi di
sawah maupun di perkebunan. Masyarakat berharap agar tanaman padi
dari mulai menanam sampai mulai menguning, dan hendak memanen
padi berjalan dengan baik serta melimpah ruah dari tahun-tahun
sebelumnya.”!

Tidak hanya dalam persoalan pertanian saja, masyarakat
Sumberjambe maupun masyarakat luar Sumberjambe pun banyak yang
meminta doa restu kepada tokoh sesepuhan sembari membawa
seserahan sebagai simbol dari pandangan hidup manusia.

Mereka mempunyai beragam tujuan yang berbeda-beda. Ada

yang meminta restu agar menjadi tokoh agama yang soleh, hal

% Wawancara dengan tokoh agama Sumberjambe, K.H. Mahmud (bapak godir) pada tanggal 21
April 2018 pukul 10.04 WIB

I Wawancara dengan warga masyarakat Sumberjambe,Pak Anis pada tanggal 20 April 2018 pukul
12.58 WIB
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perdagangan, hal pendidikan atau sarjana, dan menjadi pemimpin yang
selamat dunia dan akhirat (dunia politik).*
3. Pemahaman Masyarakat Sumberjambe pada Azimat

Pemahaman merupakan proses, cara, perbuatan memahami atau
memahamkan pada sesuatu. Pemahaman masyarakat Sumberjambe
terhadap azimat bagian dari salah satu hasil proses imajinasi mereka.*’
Pemahaman seseorang akan menghasilkan konsepsi dan makna dunia
(world view) yang berdasar pada sudut pandang, perasaan, logika, dan
keyakinan-keyakinan tertentu.

Salah satunya percaya dan terhadap agama termasuk perkara
abstrak, tidak dapat terlihat oleh mata, namun pengaruh dan
manifestasinya dalam kehidupan nyata sangat besar. Begitu pun sama
halnya dengan kepercayaan yang dilakukan masyarakat Sumberjambe
dalam memaknai al-Qur'an sebagai mediasi yang mempunyai kekuatan
magis dan pengaruh yang sangat besar.

Istilah agama dan budaya dapat dibedakan, namun dalam
manifestasinya keduanya tidak dapat dipisahkan. Agama diyakini sakral,
suci, sedangkan budaya bersifat profan. Keduanya bertemu dalam diri
manusia yang merupakan makhluk budaya, namun ingin mengikuti jalan

Allah Swt. yang suci.** Dengan demikian, pada sub pembahasan ini akan

2 Wawancara dengan tokoh sesepuhan Desa Sumberjambe, Niwar pada tanggal 19 April 2018
pukul 19.02 WIB

* Imajinasi merupakan mekanisme atau proses melihat, menggambarkan, atau memvisualisasikan
sesuatu. Proses tersebut berlangsung di dalam struktur mental manusia.imajinasi bukanlah realitas,
melainkan sebuah produksi keserupaan realitas secara mental. Lihat, Yasraf Amir Piliang, Bayang-
Bayang Tuhan Agama dan Imajinasi (Jakarta: Mizan, 2011), 6.

* Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama; Sebuah Kajian Hermeneutika(Jakarta:
PT Mizan, 2011), h. 55
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diuraikan beberapa pemahaman masyarakat Sumberjambe pada benda-
benda magis, yaitu berupa azimat
a. Masyarakat Umum®

Pemahaman masyarakat Sumberjambe atas azimat ini, hampir
semua lapisan masyarakat mendefinisikan bahwa azimat sebuah benda
yang mengandung beragam pengaruh. Tapi, pengaruh yang
dikeluarkan azimat tidak sejajar dengan Tuhan melainkan hanya media
untuk meraih keinginan masyarakat secara praktis.

Adapun azimat berpengaruh atau pun tidak terhadap kehidupan
masyarakat tergantung Tuhan yang memberikan tuah. Oleh karena itu,
masyarakat Sumberjambe memiliki pemahaman yang berbeda-beda
dalam menafsirkan term azimat. Hal ini disebabkan oleh latar
belakang, pengalaman dan pendidikan mereka yang berbeda-beda.

Azimat dalam pandangan Rosidin, sebuah benda yang diyakini
mengandung kekuatan magis seperti wafaq, keris dan batu antik. Akan tetapi,
ia tidak mempercayai pada barang-barang tersebut, melainkan ia percaya
pada kekuatan Allah Swt. yang telah memberikan pengaruh terhadap azimat

Alasan ia menggunakan azimat al-Qur’an karena wahyu Allah
Swt. harus diaplikasikan dalam kehidupan. Tapi, tidak semua dalil atau
lafaz al-Qur’an dapat dijadikan azimat, melainkan ayat-ayat tertentu
saja. Benda-benda magis di atas tidak bisa dimilki siapa pun tanpa

melalui petunjuk pada ahli hikmah (kyai) dan warisan dari nenek

# Pemahaman masyarakat Sumberjambe sudah termasuk dalam kajian pendekatan

etnometodologi, karena masyarakat tersebut sudah berupaya bagaimana mereka memandang,
menjelaskan, dan memberikan tatanan di dunia tempat hidupnya. Lebih spesifiknya, mereka
berusaha mendeskripsikan bagaimana mereka melihat dunia (lingkungan) maupun memahami diri
mereka sendiri. Lihat, Bagong Suyanto dan Sutinah, ed., Metode Sosial Berbagai Alternatif
Pendekatan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 200-201
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moyang*’

Berbeda halnya dengan Subri, azimat merupakan doa-doa
khusus yang dipanjatkan secara berulang-ulang (mewiridkan), atas
dasar petunujuk dan restu guru, yang kemudian dipraktikkan (amali)
dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi dari doa-doa atau azimat itu, ia
merasakan ketenangan dan percaya diri apabila megamalkan ketika
dihadapkan pada suatu permasalahan yang bersifat sontak (mendadak).
Namun, menurutnya, mendapatkan ijazah (doa-doa khusus) merupakan
perkara mudah. Akan tetapi perkara yang sulit dan berat adalah
mengamalkan pada jalan yang benar."’

Azimat akan hadir di tengah-tengah keadaan tercekam.
Keadaan itu dirasakan langsung masyarakat Sumberjambe, Saridan.
Ketika ia mendapatkan ancaman pembunuhan dari beberapa orang.
Kemudian, dia berkonsultasi dengan gurunya dan mendapatkan
perintah agar mengenakan azimat al-Qur’an.

Tata cara dalam penggunaannya, wajib memaknai azimat
dengan benar- benar yakin bahwa di dalamnya terdapat keselamatan
dan keberkahan atas berkahnya ayat-ayat suci al-Qur’an yang
disuguhkan secara khusus kepadanya. la berkeyakinan pada azimat
al-Qur’an hanya sebatas jalan syariat/ikhiar, akan tetapi hakikatnya

adalah Allah Swt.*

% Hasil wawancara dengan masyarakat Sumberjambe, Rosidin pada tanggal 22 April 2017 pukul

09.34 WIB

7 Wawancara dengan tokoh masyarakat Sumberjambe, Subri (Bapak Dewi) pada tanggal 21 April
2018 pukul 13.17 WIB
* Wawancara dengan warga masyarakat Sumberjambe, Saridan pada tanggal 23 April 2018 pukul

09.06 WIB
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Sebaliknya, Awan Setiawan warga masyarakat Sumberjambe
lainnya, tidak mempercayai azimat dalam bentuk apa pun. Dalam
praktik kehidupan sehari-harinya, dia tidak pernah nyareat (meminta
barang yang bertuah) kepada ahli hikmah atau kyai maupun kepada
tokoh sesepuhan. Melainkan hanya berpegang teguh pada hukum
kausalitas, yaitu hukum sebab akibat. “Bermimpi menjadi orang kaya,
maka hukumnya harus ya berusaha, bermimpi menjadi orang besar
maka hukumnya ya belajar.”*

Tokoh Sesepuh

Dalam perspektif tokoh sesepuh, menurut pak Sayuni, azimat
yaitu sebuah benda seperti kemenyan atau benda tertentu yang
diberikan doa-doa khusus oleh tokoh sesepuhan atau kyai yang
dianggap memiliki keahlian dibidang tersebut.”

Tokoh Agama

Tokoh agama dalam masyarakat mempunyai peran penting
sebagai sumber kejelasan tentang agama, tempat para pemeluk agama
mencari penyelesaian masalah hidup, dan tokoh panutan dalam budi
pekerti. Kyai adalah guru bagi berdiri-tegaknya bangunan kehidupan
sosial keagamaan.

Kyai dalam persepsi masyarakat Sumberjambe merupakan
tempat dalam penyelesaian masalah. Di mana, salah satunya

masyarakat mengunjungi tokoh agama agar mendapatkan keberkahan

* Wawancara dengan warga masyarakat Sumberjambe, Wawan pada tanggal 20 April 2018 pukul

11.41 WIB

*0 Wawancara dengan masyarakat Sumberjambe, Pak Sayuni pada tanggal 22 April 2018pukul

14.50 WIB
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dalam perdagangan. Proses dalam penyelesaian masalah tersebut
disarankan agar mengenakan wafaq, yaitu berupa potongan ayat-
ayat al-Qur’an yang berbentuk huruf-huruf hijaiyyah maupun lafaz
al-Qur’an, wiridan, puasa dan lain sebagainya.’'

Fenomena kepercayaan masyarakat di atas, menurut K.H.
Ahmadi’® hakikat dari benda-benda magis seperti azimat al-Qur“an
adalah doa. Dalam praktik-praktik penggunaannya harus berdasarkan
perintah Allah Swt. dan telah dicontohkan langsung oleh Rasulullah
Saw. Persepsi masyarakat Sumberjambe yang mengguanakan azimat
al- Qur’an sebagai jalan keluar dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan.

K.H Ahmadi selaku tokoh agama masyarakat Desa
Sumberjambe mengkhawatirkan pemahaman masyarakat misdirecting
(mengarah) pada perbuatan syirik dan jalan pragmatis dalam
menyelesaikan himpitan perekonomian, himpitan kontestasi politik,
dan menginginkan karisma yang tinggi di hadapan semua manusia

Oleh karenanya, mayoritas masyarakat Sumberjambe masih
dalam kategori masyarakat awam, sehingga tidak sedkit masyarakat
yang terperangkap pada keyakinan yang salah, yaitu atas dasar
mengenakan azimat al-Qur’an dapat memberikan pengaruh pada

kehidupan

°! Wawancara dengan warga masyarakat Sumberjambe, Supriadi pada tanggal 19 April 2018 pukul
10.36 WIB

2 K.H. Ahmadi merupakan tokoh Agama pertama di seluruh masyarakat Sumberjambe Ia
menuturkan, ketika ia masih menjadi santri di salah satu daerah di pulau Madura diperintahkan
agar menyebarkan moral-moral Islam di tempat kelahairannya, Sumberjambe. Beliau merupakan
tokoh agama yang cukup karismatik dan seringkali jadi ruujukan masyarakat Sumberjambe. Hasil
wawancara mendalam dengan K.H. Ahmadi pada tanggal 22 April 2018 pukul 16.30 WIB
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Padahal, nabi Muhammad Saw. sebagai makhluk multidimensi
yang istimewa telah mencontohkan langsung dengan cara berdagang
dalam menyelesaikan perekonomian pada masa paceklik, berpolitik
dalam mempertahankan stabilisasi Negara, dan berdoa kepada Allah
Swit.

Pada saat observer menanyakan perihal tokoh agama yang
membuat azimat al-Qur’an, K.H Ahmadi lebih mengutamakan
berdoa melalui doa bersama dan syi’ran™ kepada Rasulullah Raw.
hal ini sama halnya dengan azimat al- Qur’an, doa. Menurutnya, kyai
atau pun ustadz yang mempersepsi al-Qur’an dapat dijadikan azimat,
ia berkeyakinan mereka pun tidak asal membuat, melainkan
berdasarkan ijazah dan berbeda latar belakang pada saat menjadi
pelajar di pondok pesantren tradisional.

Berbeda dengan tokoh agama masyarakat Sumberjambe
lainnya, K.H Ali Wafa azimat merupakan suatu benda yang
mempunyai pengaruh (atsar). Akan tetapi, ia menekankan kepada
seluruh masyarakatnya agar mempunyai keyakinan bahwa yang
memberi pengaruh itu Allah Swt. bukan benda, baik berupa wafaq
yang berbentuk huruf hijaiyyah maupun lafaz al-Qur’an, air doa, cincin
maupun keris. “Jika kita sakit kepala, kemudian meminum obat sakit
kepala berupa Bodrex, Apabila hati percaya pada bodrex yang
menyembuhkannya, maka keyakinan tersebut sama dengan perbuatan

Syrik.

>3 Syi’iran merupakan bacaan syair berupa pujian dan sanjungan kepada Rasulullah saw. dengan
bahasa yang sangat indah, namun telah tersusupi dengan muatan dan sikap berlebihan dan cerita
tentang perjalanan hidup Nabi Muhammad saw. dengan sastra bahasa tinggi
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Begitupun persepsi masyarakat yang meyakini bahwa air dari
kyai yang sudah diberikan doa-doa khusus dapat menyembuhkan
penyakit. Maka keyakinan masyarakat Sumberjambe harus meyakini
bahwa yang berkuasa untuk menyembuhkan hanya Allah Swt. yang
telah memberikan magis (kesembuhan) pada air tersebut, bukan malah
sebaliknya

Adapun dasar atau motive (alasan) yang membolehkan dalam
membuat atau pun menggunakan benda-benda bertuah (magis) adalah
K.H Ali Wafa berpegang teguh pada pengalamannya ketika berijazah
langsung di Pasuruan, Kediri Jawa Tengah, dan Cirebon Jawa Barat
pada saat nyantri

Fenomena azimat yang dipraktikan masyarakat Sumberjambe,
menurut Wardie sudah ada sejak zaman nabi Muhammad Saw. ketika
beliau tercengang mendengar keistimewaan salah seorang pemuda
yang dapat menyembukan setiap orang yang mengalami sakit kepala
dengan pecinya. Maka Rasulullah Saw. pun berkeinginan mengetahui
rahasia keistimewaan dari benda itu. Ketika Rasulullah Sawt.
berkunjung dan melihatnya, dalam peci pemuda terdapat doa-doa yang
berbahasa Persia, maka nabi Muhammad Saw. menggantikannya
dengan lafaz al-Qur’an.”*

Adapun azimat berbentuk lafaz al-Qur’an berupa ayat-ayat
yang dipotong- potong terdapat pada kertas, golok, kulit binatang,

seperti kulit harimau dan kulit kijang, kemudian dibungkus dengan

** Wawancara dengan tokoh agama Sumberjambe, Ust. Wardiyanto pada tanggal 23 April 2018
pukul 12.30 WIB
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kain. Benda-benda tersebut dapat memberikan keberkahan (ziyadatu
al-khoir) dalam kehidupan sehari-hari baik pada pembuat maupun
pengguna, karena terdapat nilai-nilai ibadah (doa).”

Menurut tokoh agama masyarakat Sumberjambe, H. Shaleh
penggunaan al-Qur’an sebagai barang yang bertuah dalam bentuk
azimat al-Qur’an wajar dilestarikan, karena Imam al Ghazali pun
mempraktikannya.’® Kitab yang menjadi rujukan dalam pembuatan
azimat al- Qur’an adalah kitab al-aufaq dan ijazah.

Masyarakat ~ Sumberjambe  yang  mempersepsi  dan
mempraktikkan al-Qur’an sebagai azimat dalam bentuk wafaq maupun
lafaz al- Qur’an merupakan syariat atau ikhtiar (usaha) untuk
menyelesaikan masalah kesehatan, kelancaran usaha, dan keselametan
karena bentuk pengharapan mereka atas keutamaan al-Qur’an.

Fenomena yang dilakukan masyarakat Sumberjambe sama
halnya seperti orang sakit meminta saran kepada dokter, kemudian
pasien mendapatkan resep obat. Hakikat dari dua fenomena tersebut
adalah sama. Perbedaannya terletak pada kedudukannya saja.’’

4. Living Qur’an dan Azimat
Fenomena penghidupan al-Qur’an dalam masyarakat Muslim
sangatlah beragam modeling yang berbeda-beda. Al-Qur’an dapat

digunakan sebagai pengobatan, azimat (praktik magis), jembar rezeki,

> Wawancara dengan tokoh agama Sumberjambe, Ust. Subhan pada tanggal 23 April 2018 pukul
19.30 WIB

%6 Hasil wawancara mendalam dengan tokoh agama Sumberjambe,H. Shaleh pada tanggal 19 April
2018 pukul 20.30 WIB

°7 Wawancara dengan tokoh agama masyarakat Sumberjambe, Kyai Arifin pada tanggal 21 April
2018



48

ketenangan hati, dan lain sebagainya. Hal ini tergantung pada latar

belakang sosial-kultural suatu wilayah.”®

a. Living Qur'an

Secara kontekstual, al-Qur’an diturunkan secara berangsur-
angsur dengan dua fase, yaitu fase makkiyyah dan fase madaniyyah.
Kitab al-Furgan itu sebagai jawaban umat ketika dihadapkan pada
suatu persoalan. Ini terlihat jelas ketika umat Islam (sahabat)
terganggu konsentrasinya mengenai makna orang-orang yang
mencampuradukan antara iman dan aniaya (zhulm) tidak akan
memperoleh keimanan dan petunjuk Allah.>

Mereka menafsirkan bahwa keimanan mereka seakan-
akan percuma karena tidak akan terbebas dari azab padahal
mereka percaya bahwa tak seorang pun dari mereka yang tidak
pernah melakukan aniaya atau kezaliman. Setelah nabi Muhammad
Saw. menyampaikan penafsiran tentang kata zhulm pada ayat di atas
merupakan  perbuatan syirik (tindakan  menyekutukan  Allah)
dengan mengutip ayat 13 Surat Lugman, mereka pun merasakan
tenang dan  puas.”® “Janganlah kamu menyekutukkan Allah,
sesungguhnya menyekutukkan (Allah) itu benar-benar kezhaliman

yang besar”.®" Al-Qur’an menjadi fondasi dan sumber utama ajaran

agama Islam yang dijadikan sebagai pedoman di setiap aspek

* Nasr Hamid Abu Zaid, “Tekstualitas Al-Qur’an; Kritik Terhadap Ulumul Qur’an”,

terjemahan Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta, LKis, 2005), 7

> Lihat QS al-An’am : 82

% Ahmad Izzan, “Metodologi Ilmu Tafsir” (Bandung: Tafakur, 2011), Cet. Ke-III, 100
6! Lihat QS Lugman :13
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kehidupan, baik aspek spiritual, hukum, politik, ekonomi, budaya
maupun tradisi serta kehidupan sosial.®”

Oleh karena itu, ketika Siti Aisyah ditanya tentang akhlak
Rasulullah saw. maka beliau menjawab akhlak nabi Saw. adalah
al-Qur’an. Hal ini sama halnya dengan al-Qur’an yang sedang
berjalan atau hidup (Living Qur’an)®. Sebagaimana yang dijelaskan
oleh ,,A’id ,,Abdullah al Qarni dalam bukunya, “Al-Qur’an Berjalan;
Potret Keagungan Manusia Agung”, ia menjelaskan sosok
kepribadian  dan  akhlaknya  Rasulullah  Saw.  betapapun
tingginya  derajat seseorang, betapapun luasnya ilmu pengetahuan
yang dimilikinya, jika semua itu tidak dipadupadankan dengan akhlak
dan perilaku manusia, maka akan menyeret pemiliknya kepada
kehinaan dan kesengsaraaan. Kesuksesan Rasulullah Saw. dalam
menyampaikan tugas-tugas mulia yang dibebankan Tuhan
kepadanya, tidak terlepas dari memerankan dirinya sebagai sosok
manusia yang berakhlak mulia sesuai panduan al-Qur’an.®*

Selain itu, living Qur’an dipraktikkan ketika Sahabat pernah
mengobati kepala suku yang tersengat hewan berbisa, kalajengking

dengan membacakan al-Fatihah, hingga Rasulullah Saw

62 Ridwan, “Kontekstualisasi Etika Muslim terhadap The Others; Aplikasi Pendekatan
Historis-Kritis Atas al-Qur’an” (Purwokerto: IAIN Salatiga, 2016), 3. Dikutip dari Abdullah
Saeed, “Islamic Thought; An Introduction”(New York: Routledge, 2006), 15. Lihat, Harun
Nasution, “Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya” Jilid II (Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 1985), 1-5.

 Living Qur’an merupakan gabungan dari dua kata yang berbeda, yaitu living yang berarti
hidup, sedangkan Qur’an adalah kitab yang dijadikan pedoman atau sumber umat Islam.
Lihat, Sahiron Syamsuddin, ed., “Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis” (Yogyakarta:
TH-Press, 2007), 5.

% A’id Abdullah al Qarni, “Al-Qur’an Berjalan; Potret Keagungan Manusia Agung”,
terjemahan Abad Badruzzaman (Jakarta: PT Sahra intisains, 2006), 5 dan 153



50

membenarkannya. Nabi Saw pun pernah mengobati dirinya ketika
beliau terbaring sakit dengan membaca Surat al-Falaq dan Surat al-
Naas.®

Dari dua praktik interaksi umat Islam masa awal di atas,
dapat dipahami jika kemudian hari berkembang pemahaman di
masyarakat tentang keutamaan dan khasiat surat-surat tertentu atau
ayat-ayat tertentu di dalam al-Qur*an sebagai solusi  dalam
menyelesaikan berbagai masalah. Living Quran pada hakikatnya
bermula dari fenomena Qur’an in Everyday life, yakni makna dan
fungsi al-Qur’an yang riil dan dialami dalam kehidupan masyarakat
Muslim.®

Dengan demikian, penelitian living Qur’an yang dilakukan
oleh Ibrahim Eldeeb mengenai petunjuk praktis dalam penerapan
ayat-ayat al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari kajian
teoritis Ulumul Qur’an sampai kepada penggunaan al-Qur’an dalam
tatanan praktis sudah dijelaskan dalam be a Living Qur’an secara
komprehensif.®*’

Dengan kata lain, memfungsikan al-Qur’an dalam kehidupan
praktis di luar kondisi tekstual al-Qur’an. Pemfungsian seperti ini
muncul karena adanya praktik pemaknaan al-Qur’an yang tidak

mengacu pada pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi

% Ibid 154

% Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian al-Qur’an (Studi Kasus di
Pondok Pesantren as-Siroj al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon)” Journal
of Qur’an and Hadis Stidies Volume 4, No. 2, 2015, 177

%7 Ibrahim Eldeeb, “Be a Living Qur’an” terjemahan Faruq Zaini (Ciputat, Tangerang
Selatan: Lentera Hati, 2009), 91 dan 175.
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berlandaskan pada anggapan adanya “fadilah” dari unit-unit tertentu
teks al-Qur’an, bagi kepentingan praksis dalam kehidupan
masyarakat.®®

b. Living Qur’an dalam tatanan Praktis

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dijadikan sebagai
pedoman hidup umat Muslim dari berbagai aspek kehidupan, mulai
dari ibadah (figih), hukum (syariat), politik (asiyasah), ekonomi
(muamalah), maupun fenomena sosial (al-mujtama’). Oleh karena
itu, nilai-nilai al-Qur’n masuk kedalam kehidupan masyarakat sehari-
hari merupakan sebuah keniscayaan.

Membumikan al-Qur’an sesungguhnya tidak lain adalah
melakukan upaya-upaya terarah dan sistematis di dalam masyarakat
agar nilai-nilai al-Qur’an hidup dan dipertahankan sebagai faktor
kebutuhan di dalamnya, serta bagaimana menjadikan nilai-nilai al-
Qur’an sebagai bagian dari perbendaharaan nilai-nilai lokal dan
universal di dalamnya. Hal ini, al-Qur’an berupaya untuk menyusup ke
dalam kehidupan masyarakat dengan pesan-pesan ilahi yang
universal.”’

Menurut Farid Easack, ada sebagian orang yang
memfungsikan ayat-ayat suci al-Qur’an tertentu sebagai azimat untuk
menjauhkan diri dari penyakit atau penangkal dari kekuatan jahat

(ilmu hitam). Farid Esack mempraktikkan ayat tertentu, yaitu

5 Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian al-Qur’an,”, 172
% Rif“at Syauqi Nawawi, “Kepribadian Qur’ani” (Jakarta: Amzah, 2011), h. 274
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menempelkan doa nabi Nuh as.”” pada bagian depan kaca mobil
ketika melakukan perjalanan dari Chicago ke Jakarta dengan
tujuan  untuk memberikan perlindungan bagi pengemudi dan para
penumpangnya. Selain itu, di rumah-rumah Negara Muslim juga
dipajang ayat-ayat al-Qur’an seperti ayat kursi dengan maksud agar
rumahnya aman.”’

Dalam pendahuluan Bruce Lawrence di “The Quran A
Biography’”, menyebutkan sebagian orang-orang Islam menganggap
al-Qur’an sebagai otoritas ritual, petunjuk sehari-hari, tema yang
artistik, atau bahkan “mukjizat”. Dalam kehidupan bernapaskan
Islam, beberapa orang menghafal al-Qur’an sejak masih kecil guna
menghargai tradisi untuk menghasilkan bacaan (qira“ah) sebagai
landasan kebenaran.

Bagi orang yang tidak mampu menghapal 6000 lebih ayat al-
Qur“an, kata-katanya tetap mendapatkan tempat dalam kehidupan
sehari-hari. Mereka bisa meletakkan ayat-ayat al-Qur’an pada
bagian leher, kalung yang melingkarinya. mereka bisa
mendudukannya di dashboard mobil, di kaca belakang, atau di
sticker pada bemper mobil. Ayat-ayat tersebut bisa diukir di
permukaan batu atau digoreskan pada besi atau di awal sebuah surat.

Bahkan, orang Muslim yang tidak mengetahui huruf Arab

atau tidak pernah belajar al-Qur’an berbahasa Arab, akan tetapi

0 Ketika Nabi Nuh as. hendak berlayar, beliau berdoa memohon keselamatan kepada Allah
swt. “...Dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya. Sesungguhnya Tuhanku
benar-benar Maha Pengampun dan Maha Penyayang. ” Lihat, Qs. Huud: 41

7! Farid Esack, “Samudera al-Qur“an, terjemahan Nuril Hidayah” (Yogyakarta: Diva Press, 2008),
42
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mereka menghormati Kitab tersebut, hingga mereka mengfungsikan
al-Qur’an sebagai mukjizat yang magis, menciumnya, menggunakan
kata-katanya dengan Dberisik, dan meminumnya. Perbuatan ini
dikerjakan guna menjadikan al-Qur’an sebagai batu ujian untuk
kesembuhan dan harapan manusia.”” Dengan demikian, kajian al-
Qur’an dalam kehidupan masyarakat lebih menekankan pada aspek
fungsi al-Qur’an sebagai petunjuk dan rahmat bagi manusia dalam
berbagai kepentingan masyarakat.”

Kajian ini, berorientasi akademis ilmiah, yakni tidak terlalu
memperhatikan ~ perdebatan  otentisitas  al-Qur’an, perdebatan
perbedaan metode, kaidah, penyimpangan penafsiran, dan produk
tafsir zaman klasik, pertengahan, dan modern, dan perdebatan
pemaksaan atau bukan pemaksaan. Tapi, kajian ini lebih
memfokuskan pada peran praktis al-Qur’an dalam pemahaman,
sikap, perilaku, aktifitas manusia sebagi individu atau masyarakat,
terlepas apakah pemahaman, sikap, perilaku, dan aktifitas itu
berdasarkan pengetahuan akan kaidah tafsir atau pun tidak sama
sekali.

Hal ini seperti yang diuraikan Ziauddin Sardar bagaimana
ketika berdialog dengan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Pembacaan al-Qur’an dilakukan karena hidup tidak terlepas dari
trouble times, in a dangerous and destabilised world. Bahkan dia

menguraikan pengalaman dirinya secara khusus dengan al-Qur’an

72 Bruce Lawrence, “The Quran A Biography”, 11
3 Muhammad Ali, “Kajian Naskah dan Kajian Living Qur*an dan Living Hadis,” ,152
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(The Qur’an and Me). Dalam pembahasan The Qur’an and Me, ia
menceritakan kekagumannya pada saat belajar membaca al-Qur’an
di bawah bimbingan ibunya.”* Adapun dalam sub bahasan inti, dia
menerangkan diskursus kontemporer, seperti homo  sexsual,
kebebasan berekspresi, kekuatan dan politik, poligami dan
kekerasan rumah tangga, sex dan sosial, sain dan tekhnologi,
syariat, musik dan imajinasi, hingga kerudung (The veil).”

Dalam hal ini, al-Qur’an dipersepsi oleh masyarakat sebagai
lafaz yang dapat difungsikan dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan,
fenomena masyarakat dalam menggunakan al-Qur’an dalam
kehidupan  sehari-hari,  seperti  al-Qur’an dijadikan sebagai
pengobatan, dan tradisi masyarakat seperti pembacaan ayat-ayat
tertentu dan surat-surat tertentu berfungsi sebagai keselamatan
bagi ibu yang sedang mengandung.

C. Pembahasan Temuan
1. Bentuk-Bentuk azimat

Dalam  persepsi  masyarakat desa Sumberjambe, azimat
merupakan benda yang mempunyai tuah. Tidak sedikit dari mereka
mempraktikkan benda-benda magis guna sebagai pemikat (karismatik)
yang tinggi di setiap mata manusia, kekebalan tubuh, pegangan,
keselamatan, dan keberkahan hidup dalam keseharian. Praktik magis
yang dilakukan masyarakat Sumberjambe atas persepsi mereka

terhadap al-Qur’an guna sebagai azimat dalam antropologi lebih dikenal

7 Ziauddin Sardar, Reading the Qur’an; The Contemporary Relevance of the Sacred Text of Islam
(New York: Oxford University Press, 2011.), 3-4
" Ibid 7-9
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(populer) dengan supranatural beings, yang merupakan inti dari
kepercayaan keagamaan.”®

Fenomena praktik magis pada masyarakat dusun Gundang,
Sumberjambe merupakan hasil dari bagaimana masyarakat membentuk
pandangan mereka tentang dunia (world view) yang ada di
sekelilingnya. Hal ini sebagaimana antropolog seperti Clifford Geertz
dan Victor Turner mendefinisikan demikian.”’

Azimat yang digunakan masyarakat Desa Sumberjambe beragam
bentuknya; berupa azimat yang diambil dari ayat-ayat suci al-Qur’an
hingga dipotong-potong menjadi huruf-huruf hijaiyyah, ayat-ayat tertentu
dan surat-surat tertentu, keris, golok, tombak, pisau, minyak wangi,
cincin, kemenyan, hingga kunyit dipersepsi oleh masyarakat desa
Sumberjambe mempunyai makna tertentu.

a. Ayat dan Surat Magis’

Fenomena yang telah dilakukan masyarakat desa Sumberjambe
dalam mempraktikkan azimat ayat-ayat suci al-Qur’an berupa
wafaq yang terdiri dari huruf-huruf hijaiyyah dan ayat-ayat tertentu
maupun  surat-surat  tertentu  dalam kehidupan  keseharian,
dibenarkan  oleh  tokoh agama  masyarakat dusun Gundang,
Sumberjmbe, kyai Ali wafa. Karena ia, seringkali kedatangan dari

berbagai  kalangan  untuk  nyareat. Baik  dari = kalangan

7% Bustanuddin Agus, “Agama Dalam Kehidupan Manusia Pengantar Antropologi Agama”
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006), 61

77 Ridwan Lubis, Sosiologi Agama; Memahami Perkembangan Agama dalam Interaksi sosial
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 7

® Maksudnya adalah surat-surat yang mempunyai watak yang inheren atau rahasia aktifitas
yang terdapat dalam surat-surat yang digunakan sebagai praktik magis (jimat). Lihat, Ibnu
Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun, 695-696



56

pengusaha,  kalangan pemuda, kalangan kejawaraan,dan kalangan
politikus.

Oleh karena itu, pembuatan azimat azimat al-Qur’an,
menurut kyai Ali Wafa suatu perkara mudah, tiga puluh menit atau
pun satu jam lamanya penulisan wafaq itu  dapat diselesaikan.
Perkara ~ yang  menyebabkan lama  dan  sulit dalam
pembuatannya dari ayat-ayat suci al-Qur*an adalah memasukkan
khadam (kekuatan magis) pada azimat tersebut dengan melalui puasa
dan shalat istikharah.”

Pembuatan azimat al-Qur’an diambil dari ayat-ayat suci al-
Qur’an berupa lafadz Kemudian, lafadz-lafadz al-Qur’an dipotong-
potong (al-qata’) hingga menjadi huruf hijaiyyah yang
dikolaborasikan dengan numerik-numerik Arab, lafadz Allah, nama
Nabi Muhammad Saw, nama-nama malaikat, dan nama-nama
Khulafaur Rasyidin. Ayat-ayat al-Qur’an yang biasa digunakan
dalam pembuatan azimat diantaranya yaitu lafadz basmallah, ayat
kursi, asmul husna, Surat al-ikhlas, maupun kalimat-kalimat tauhid,
seperti laahaulaa walaaquata illaa billaahi. Adapun kegunaan dari
ayat-ayat di atas, tergantung dari permintaan dan kebutuhan
pengguna yang ditujukkan langsung pembuat, ahli hikmah yaitu kyai.

Azimat yang sudah selesai tidak langsung digunakan
penggguna, melainkan dipraktikan terlebih dahulu oleh pembuat

yaitu kyai. Maksudnya adalah azimat yang sudah dibuat tidak langsung

” Wawancara dengan tokoh agama masyarakat Sumberjambe, Kyai Ali Wafa pada tanggal 19
April 2018



57

diberikan kepada pengguna, melainkan azimat tersebut digunakan
terlebih dahulu oleh si pembuat, sekaligus dicoba dengan
menggunakan golok apakah ada khasiatnya atau tidak? Kemudian,
apabila azimat itu sudah ada khasiatnya (khadam) barulah diberikan
kepada pengguna.

Kemudian, ketika azimat al-Qur’an itu sudah diisi doa-doa
khusus, maka azimat tidak boleh dipergunakan dalam keangkuhan
dan kesombongan. Di dalam prosesi menggunakannya harus
mengusahakan agar semua anggota badan dalam keadaan suci,
lantaran di dalam azimat terdapat ayat-ayat suci al-Qur’an. Selain
itu, perlu ditekankan dalam hati dengan penuh keyakinan dan
penyerahan diri kepada Allah bahwa segala sesuatu berada di bawah
kekuasaan-Nya dan dibarengi dengan ketaqwaan.

Azimat di atas berfungsi sebagai daya tahan tubuh dari
orang yang hendak menembak maupun membacok. Penulis
menemukan beberapa ayat-ayat tertentu dan surat-surat tertentu.
Salah satunya adalah ayat tentang pemeliharaan manusia yang
dilakukan para malaikat atas perintah Allah Swt. dari gangguan
berbagai makhluk®.

Selain itu, istilah pemeliharaan dalam al-Qur’an sangat
beragam makna. Hal ini sesuai dengan teks maupun konteks yang
mengitarinya dari ayat-ayat yang terdapat dalam azimat kekebalan di

atas. Pemeliharaan baik berupa yang dilakukan oleh Allah Swt.”

%Q.S. Al-An“am: 61
81 Q.S. Huud: 57
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secara langsung maupun pemeliharaan terhadap Nabi Yusuf as. dari
saudara-saudaranya  yang hendak  mencelakakannya®’, hingga
pemeliharaan-pemeliharaan lain yang tersurat maupun tersirat dalam
al-Qur’an. Sehingga, ayat-ayat tentang pemeliharaan itu dinisbahkan
kepada pengguna azimat.

Dalam hal ini, azimat di atas terdapat 17 ayat dari
beberapa surat. Tapi, ada dua ayat yang sama dalam azimat itu,
yaitu Surat Hud: 57, guna sebagai mediator tidak mempan dibacok
maupun anti peluru. Ayat-ayat di bawah ini dipergunakan sebagai
bahan dasar azimat, dikarenakan ayat-ayat tersebut termasuk dalam
kategoriayat al-muhafadah (pemeliharaan). Diantaranya sebagai
berikut:

1) Qs. al-Fatihah :1 (Basmalah)
2) Qs. al-Baqarah: 255

3) Qs. Al-An“am: 61

4) Qs. Hud: 57

5) Qs. Yusuf: 64

6) Qs.ar-Ra’d: 11

7) Qs. al-Hijr: 9

8) Qs. al-Hijr: 17

9) Qs. al-Anbya: 32

10) Qs. ash-Shafat: 7

11)Qs. Fusilat: 12

82Q.S. Yusuf : 64
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12) Qs. as-Syura: 6

13) Qs. al-Infithar: 10-12
14) Qs. At-Thariq: 4
Huruf-huruf Hijaiyyah

Menurut tokoh agama masyarakat dusun Gundang,
Sumberjambe, Ustadz Ahmadi, azimat al-Qur’an banyak
bentuknya. Mulai dari menyamak kulit binatang hingga
mengering, bahan kain pakaian, kertas, sabuk, dan golok. Apapun
barang-barangnya, apabila ada tulisan Arab maupun numerik Arab
sudah  termasuk dalam kategori wafaq (azimat al-Qur’an).
Menurutnya, penulisan azimat tidak asal menulis, melainkan
harus memakai minyak za’faran, cairan perak, kuningan sari, yang
ditulis dengan pena.

Pada saat prosesi penulisan atau menempelkan doa-doa khusus
pada benda itu,pembuat harus dalam keadaan suci. Di dalam
azimat terdapat nomor-nomor Arab, nama-nama malaikat, nama-
nama Khulafaur Rasyidin hingga huruf-huruf hijaiyyah seperti
lafadz alif, ba, ta, sa, jim, ha, kha, dal, zal, ra, zay, sin, syin, shad,
dhad, ta, lam, mim, dan nun hingga lain sebagainya. Huruf-huruf
hijaiyyah dan nomor-nomor Arab bukan sekedar huruf dan nomor
saja, melainkan hasil dari puasa dan salat istikharah. Huruf-huruf

hijaiyyah merupakan bagian dari na’at dan man’ut atau kata yang



60

disifatkan serta termasuk ke dalam seni pembuatan azimat al-
Qur’an®

Azimat wafaq tidak hanya ayat-ayat al-Qur’an di atas. Akan
tetapi, masih banyak ayat-ayat suci dan nama-nama yang mewarnai
bahan dasar pembuatan azimat al-Qur’an. Pembukaan surah pun
(fawatihus suwar) dalam al-Qur’an seperti ayat-ayat mutasyabihat,
lafadz Allah, nama nabi Muhammad Saw. dan nama Khulafaur
Rasyidin, seperti Abu Bakar as-Shidig, Umar bin Khttab, Utsman
bin Afan, dan Ali bin Abi Thalib turut menjadi bagian dari azimat al-
Qur’an**.

Adapun referensi yang dijadikan sebagai dasar dalam
pembuatan azimat, menurut KH. Ali hampir semua pembuat
wafaq (azimat al-Qur’an) menempuh jalan atas dasar perintah dan
petunjuk guru/ijazah. Dalam tradisi keilmuan Nahdlatul Ulama,
perintah guru merupakan segalanya. Hal ini sama halnya dengan
perintah orang tua yang harus diamalkan.

Pengabdian yang dilakukan itu guna mengharapkan
berkahnya Ilmu (keberkahan ilmu). “mempunyai ilmu itu tidak
mesti  banyak, karena sangat percuma mempunyai ilmu yang
banyak tetapi tidak bermanfaat. Lebih baik mempunyai ilmu sedikit,
akan tetapi bermanfaat” ujar tokoh agama Sumberjambe. Selain itu,

ia juga merujuk pada kitab al- aufaq dan mujarrabat al-Kubra karya

% Wawancara dengan tokoh agama desa Sumberjambe, ust. Ahmadi pada tanggal 20 Mei 2018
pukul 18.37 WIB

% Wawancara dengan tokoh agama desa Sumberjambe, KH. Ali pada tanggal 23 Mei 2018 pukul
19.30 WIB
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al-Ghazali ketika hendak membuat azimat. Tapi, ia lebih
mengutamakan dalam proses ritualnya dengan berdzikir, berpuasa,
dan memanjatkan doa-doa tertentu sesuai yang ia dapatkan dari
petunjuk gurunya ketika belajar di pondok tradisional. Dengan
demikian, ritual dzikir dan puasa dilakukan dapat mendekatkan
diri kepada Allah dan menghilangkan dosa, sehingga keinginan
atau pun maksud tertentu mudah terwujud.

Bentuk azimat di atas, ditemukan ayat-ayat fawatih suwar
(] oalps GueluareS), numerologi dalam bahasa Arab, lafadz Allah
Swt. dan ayat kursi. Makna dari penggunaan ayat-ayat tersebut
guna sebagai penjagaan diri dari makhluk halus dan manusia yang
hendak berbuat jahat dan keselamatan. Mengenai huruf-huruf al-
mugqata’ah atau ayat mutasyabihat dalam azimat itu bagian dari
rahasia, karena setiap lafadz mempunyai sesuatu yang sengaja
disembunyikan maknanya supaya tidak diketahui makhluknya®

Selain itu, azimat al-Qur’an yang berfaedah sebagai proses
penjagaan diri dan keselamatan di atas merupakan huruf-huruf
Arab yang terbuat dari bahan perak. Hal ini dilakukan karena
ketika dikenakan pengguna pada bagian leher tidak mudah hancur
dan melembek pada saat terkena air hujan. Azimat di atas, pada bagian
sisinya terdapat lima sudut yang dinisbahkan kepada rukun

Islam.

% Wawancara mendalam  (konfirmasi data) dengan tokoh agama  masyarakat
Sumberjambe, Kyai Wafa pada tanggal 4 Juni 2018
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Numerologi juga mempunyai peran penting dalam ta’wiz®
atau resep untuk kesembuhan yang dibuat ahli kebatinan atau ahli
hikmah, kyai itu untuk menghalau hal-hal yang jahat. Setiap huruf
dan alfabet bahasa Arab membawa sebuah nilai. Angka-angka itu
kemudian ditambahkan dan bisa memberikan jumlah yang secara
simbolik mewakili ungkapan yang suci.®’

Dengan demikian, berbeda dengan tokoh-tokoh agama di
atas, praktik-praktik pembuatan azimat al-Qur’an yang dilakukan
tokoh agama masyarakat desa Sumberjambe, yaitu ustadz Surtik lebih
memilih menempelkan doa-doanya ke dalam air, dari pada
menempelkan doa di dalam barang-barang tertentu.*® Apabila dia
kedatangan warga masyarakat Sumberjambe maupun luar desa
Sumberjambe yang mengharapkan sebab  syariat (ikhtiar/adat)
untuk penyembuhan penyakit, kehilangan barang maupun berupa
uang, dan lain sebagainya, maka ia menyarankan untuk berdoa
bersama.

Adapun tokoh agama masyarakat Sumberjambe, Ustadz
Syamsul Arifin mempraktikkan keahliannya pada bagian minyak

wangi yang dibubuhi khadam magis. Menurutnya, praktik itu lebih

% Ta’widh adalah doa untuk mengharap rahmat dan perlindungan Tuhan dari kekuatan setan,
terutama dari tipu muslihat dan hasutan setan. Lihat, Bruce Lawrence, The Quran a
Biography terjemhan Aditiya Hadi Pratama (Bandung: Semesta Inspirasi, 2006), 162

% Bruce Lawrence, The Quran a Biography terjemhan Aditiya Hadi Pratama (Bandung:
Semesta Inspirasi, 2006), 148

% Wawancara mendalam dengan tokoh agama Desa Sumberjambe, bapak Surtik pada

tanggal 22 Mei 2018 pukul 16.30 WIB.
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mudah dibandingkan memasukkan magis ke dalam yang berbentuk
benda®
Azimat di atas secara keseluruhan, para pembuat
azimat merujuk dan mengambil dari kitab al-Aufaq karya imam
al-Ghazali. Hal ini seperti yang penulis temukan berupa nama
nabi Saw. malaikat, surat al-Ikhlas, numerologi Arab, dan ayat
kursi. Di mana simbol-simbol maupun perangkat azimat di atas
mempunyai  keutamaan sebagai  keselamatan kebaikan dan
keberkahan hidup. Bahkan al-Ghazali menyarankan dalam proses
pembuatannya agar membaca bacaan-bacaan khusus.”
2. Ritual Masyarakat Sumberjambe dalam Menggunakan Azimat
Pengamalan yang dilakukan masyarakat Sumberjambe pada al-
Qur’an hingga menjadi berbentuk azimat yang mempunyai beragam
praktik, di antaranya azimat dikenakan pada bagian dompet,
menempelkan azimat di bagian ambang pintu dan lemari,
mengenakan azimat pada bagian dalam sabuk, serta menyimpan
azimat kecil pada bagian dalam minyak hingga melebur.
Praktik-praktik  ini  dilakukan = masyarakat = Sumberjambe
bertujuan mendatangkan keselamatan dan keberkahan, karena di
dalam azimat terdapat ayat-ayat suci al-Qur’an, lafadz Allah Swt.
asmaul husna, nama-nama malaikat, nabi Muhammad Saw. Khulafaur
Rasyidin, dan nama-nama para waliyullah (kekasih Allah Swt). Adapun

pratek yang dilakukan antara lain:

% Wawancara dengan tokoh agama Sumberjambe Ust. Syamsul arifin pada tanggal 23 April
pukul 15.30 WIB
%0 Al-Imam al-ghazali, al-Aufaq (Beirut: Libanan: t.t.),7
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a. Menempelkan Azimat pada Bagian Atas Pintu dan Lemari

Azimat yang biasa dijadikan hiasan di dinding dalam ruangan
rumah berupa tulisan kaligrafi seperti orang yang sedang berdoa,
berupa harimau, berupa burung, dan berupa ular naga. Di dalam
tulisan itu terdapat ayat-ayat suci al-Qur’an, lafadz Allah Swt.
asmaul husna, nama-nama para nabi dan malaikat, serta nama
Khulifaur Rasyidin.

Tulisan kaligrafi di atas memang mudah ditemukan di
Pasar-pasar. Akan tetapi, berbeda halnya dari sudut manfaat atau
pengaruh dengan tulisan Arab berupa azimat al-Qur’an yang
dipotong-potong  hingga menjadi  huruf-huruf hijaiyyah yang
diperoleh melalui ijazah atau dari ahli hikmah (kyai).

Benda magis itu hasil dari jerth payah kyai,
mengusahakannya melalui puasa atau bahkan salat istikharah agar
khadam magis masuk ke dalam tulisan atau benda yang hendak
digunakan sebagai penyelamat, karismatik, pengasihan maupun
penglaris ini tergantung dari kebutuhan pengguna ketika mendatangi
ahli hikmah.”'

Selain itu, bentuk azimat yang di tempel di ambang pintu
tidak hanya bertuliskan kaligrafi dan azimat al-Qur’an, melainkan
dalam bentuk tulisan Arab pun seperti al-Qur’an lumrah, yang
biasa digunakan. Ini sesuai yang pernah dipraktikkan pak Sayuni

warga dusun Gundang, Sumberjambe, Suryadinata meletakkan

! Wawancara dengan tokoh agama Sumberjambe Ust. Syamsul arifin pada tanggal 23 April
pukul 15.30 WIB
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azimat di ambang pintu lantaran sesuai petunjuk gurunya pada saat
ketika ia nyantri (belajar) di Pondok tradisional.

Dia dapat pesan ketika hendak menempelkan doa-doa itu
pada bagian lemari, syarat utamanya adalah harus berpakaian
sopan, menghadap kiblat, dan dalam keadaan suci. Selain itu, ia
disarankan agar membaca basmaallah dan syahadatain dengan penuh

keikhlasan dan kepasrahan.’*

Gambar 4.1 : salah satu contoh azimat yang ditempel pada
pintu

Azimat  keselamatan di  atas, ketika  peresearch
mengamatinya dengan seksama, di dalam azimat itu terdapat beragam
doa berupa Ta’widz atau permohonan perlindungan seorang hamba
yang lemah kepada Tuhannya, Allah Swt. dari tipu muslihat dan
halusinasi setan.

Menurut salah satu warga masyarakat Sumberjambe, Ibu
Sittinah, azimat yang dia gunakan mesti di tempelkan di ambang pintu

dan dijadikan hiasan rumah, baik pada bagian ruangan tamu

%2 Wawancara dengan santri kolot Sayuni pada tanggal 19 April 2018 pukul 17.00
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maupun di ambang pintu bagian dalam. Ini dilakukan karena
berdasarkan petunjuk ketika ibu Sittinah mendapatkannya dari
Jawa Timur dan Jawa Barat, Madura dan Bogor pada saat Ziarah
ke makam para waliyullah bersama rombongan dari Sumberjambe.

Ia meyakini atas praktik sebab syariat (usaha) yang dia
dikerjakan, yaitu menempelkan lafadz-lafadz al-Qur’an pada bagian
rumahnya akan mendatangkan keselamatan dan keberkahan, karena
di dalam hiasan itu  sewaktut-waktu akan menimbulkan
kesakralannya sebagai penjaga dari ilmu hitam (teluh) yang hendak
menzalimi.”

b. Mengenakan Azimat pada Bagian Sabuk

Seorang tokoh masyarakat dusun Gundang, Sumberjambe,
Zaeni pernah merasakan keanehan yang ia rasakan di luar nalar
manusia, yaitu ketika mencoba dan mempraktikkan azimat al-Qur’an
(wafaq) berupa sabuk tidak mempan dibacok (kekebalan).
Selain itu, pada saat mengenakannya, dia merasakan suasana
panas kepada bagian seluruh anggota badan, hingga bawaannnya
tidak bisa menahan emosi ketika menghadapi masalah. Di bawah alam
sadar, azimat itu berefek percaya diri dan tidak pernah takut ke siapa

pun yang dia hadapi.

% Wawancara dengan warga masyarakat Sumberjambe Bu Sittinah pada tanggal 22 Mei 2018
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Gambar 4.2 : azimat yang biasanya disimpan dalam sabuk

Azimat ayat-ayat suci al-Qur’an berupa wafaq yang terdiri
dari  huruf-huruf hijaiyyah dan numerik-numerik Arab Asid
Rosidin mendapatkannya melalui ijazah pada saat nyantri (belajar)
di Pondok Pesantren Salafiah. Menurutnya, banyak orang-orang
yang memaknai al-Qur’an sebagai azimat, akan tetapi tidak disertai
dengan guru dan ijazah yang pada akhirnya berubah menjadi gila.

Dia sangat percaya, bahwa yang dia kerjakan sesuai
petunjuk gurunya yaitu mengenakan ayat-ayat suci al-Qur’an pada
bagian dalam sabuk hanya sebatas syariat atau mediator. Adapun
kelebihan dan efek dari barang itu yang dapat melampaui nalar
manusia hanyalah pemberian Allah Swt. yang berguna sebagai
penjaga diri dari orang  yang hendak menzalimi. ketika

keadaannya memaksa, sudah tidak ada jalan lain untuk mecari
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keselamatan, maka lebih baik melawan dan berperang dengan
orang-orang yang hendak menzalimi itu.

Dengan demikian, tata cara dalam mempraktikkan wafaq
(azimat al-Qur’an) itu, semestinya dalam keadaan suci, dan tidak boleh
digunakan dalam keangkuhan dan kesombongan, melainkan harus
dalam keadaan kacau atau sukar serta tersudut ketika dalam
menghadapi  berbagi persoalan. Perintah ini dilakukan karena
amanah pada saat ijazah. Selain itu, benda itu tidak hanya berupa
barang biasa, melainkan terdapat dalil atau ayat-ayat suci al-
Qur’an yang mesti dijaga, diraksa dan dilestarikan.”*

c. Meletakkan Azimat Pada Dompet

Dompet merupakan tempat untuk menyimpan uang
maupun  untuk menyimpan sesuatu yang berbentuk privasi
(rahasia). Pandangan salah satu warga masyarakat Sumberjambe,
dompet merupakan tempat privatisasi yang bagus dan aman untuk
menyimpan barang seperti azimat. Adapun azimat al-Qur’an yang
berukuran kecil adat kebiasaan masyarakat mengenakannya pada

bagian dompet.

% Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat Sumberjambe, Ahmad Zaeni pada tanggal 22 Mei
2018 pukul 07.30 WIB
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Gambar 4.3: azimat yang digunakan didalam dompet

Azimat  yang dikenakan dalam dompet bisanya untuk
mendapatkan  karisma yang tinggi (pengasihan), kekebalan,
pengasihan, dan penglaris. Namun, praktik-praktik — mistik  ini
dilakukan oleh ibu Kartini masyarakat Sumberjambe dalam hal
perdagangan warungan (toko sembako).”

Ketika ia berencana membuka toko sembako, sebelumnya ia
meminta doa atau syariat (usaha) kepada ahli hikmah, kyai agar
perdagangannya lancar. “.saya bersyukur atas pemberian azimat al-
Qur’an dari Kyai guna sebagai pegangan (azimat) ketika meminta
petunjuk dan keberkahan dalam berdagang agar ditempatkan pada
bagian dompet” Dari ahli hikmah ia disarankan agar meletakkan
azimat yang bertuliskan ayat-ayat al-Qur’an berupa huruf hijaiyyah

itu di dalam dompet. Atas ikhtiar dan keberkahan al-Qur’an yang dia

% Wawancara dengan ibu Kartini warga masyarakat Sumberjambe, pada tanggal 19 Mei 2018
pukul 11.34 WIB
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kerjakan  sebelumnya, memberikan pengaruh maslahat dan
kemanfaatan dalam proses berdagang.

Praktik ini dilakukan hal yang sama oleh masyarakat
Sumberjambe, Suryani. Azimat yang ia dapatkan dari orang yang
dianggap tahu tentang ilmu kebatinan, yaitu ahli hikmah, kyai
sebanyak dua buah azimat. Kedua benda itu berupa tulisan Arab yang
dipotong-potong. Ketika ia hendak menggunakannya harus
sesuai dengan penunjuk, yaitu mesti menempelkan azimat di
ambang pintu  toko  dan mengenakannya pada bagian dalam
dompet.”®

Selain itu, ia juga mendapatkan doa-doa khusus yang harus
diamalkan (diwirid) ketika sesudah shalat.”” Namun, dalam
mempraktikkannya, guna sebagai jembar rezeki atau penglaris
dalam proses perdagangan ia selalu membaca surat al-Wagqi’ah
pada bagian ayat (wafaakihating katsratillaa magqthu’ati walaa
mamnuu’ah) sebanyak 16 kali pada saat sebelum berjualan. Ayat
itu ia maknai sebagai permohonannya kepada Allah Swt. agar
diberikan rezeki yang banyak dan tidak ada  putus-putusnya.
Suryani merasakan perbedaan yang signifikan dibandingkan
sebelumnya yang tidak mengamalkan (mewiridkan) atau pun tidak

mengenakan azimat al-Qur’an dalam kehidupannya.

% Wawancara dengan Suryani warga masyarakat Sumberjambe pada tanggal 21 Mei 2018
pukul 15.34 WIB

7 setiap harinya Suryani mengamalkan (mewiridkan) secara bolak-balik Bismillah 100 kali,
Surat Al-Fatihah 10 kali, inna rabbi kariim100 kali, dan ya maliku al quddus100 kali. Wawancara
mendalam dengan Suryani warga masyarakat Sumberjambe pada tanggal 21 Mei 2018
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Adapun azimat yang dikenakan dalam dompet, bagi
budayawan Sumberjambe, H. Shaleh sebagai pegangan hidup, yaitu
pemeliharaan diri dari setan dan dari orang-orang yang hendak
berdengki. Menurutnya, perihal azimat terdapat tuah atau pun tidak!
Hal itu tergantung orang yang mempraktikkannya. Menurutnya,
hakikat dari azimat itu sendiri adalah sugesti seseorang pada saat
memaknai dalam mempergunakannya.

Ketika dalam mempernggunakan azimat itu, ia mengenakannya
pada bagian yang paling domestiksasi privatisasi, yaitu pada bagian
dalam dompet dan tidak boleh terbawa buang air kecil maupun buang
air besar. Praktik yang dia kerjakan sesuai perintah ketika pertama
mendapatkan dari ahli hikmah, kyaimaupun guru spiritual. Selain
itu, pada saat berpergian ke mana pun benda magis itu (azimat)
suatu keharusan untuk dikenakan dan dibawa, karena memberikan
efek positif yaitu percaya diri dan mendatangkan ketenangan.”

d. Mencampur Azimat dengan Minyak Wangi (parfum)

Minyak merupakan zat cair berlemak, biasanya kental, dan
tidak larut dalam air.Kemudian, azimat al-Qur’an yang berukuran
kecil dicampur-adukkan ke dalam minyak wangi, yaitu barang cair asri
yang harum baunya hingga merata Hal ini dipraktikkan masyarakat
Sumberjambe, Taslim tiap  kali  hendak  berjualan  selalu
mengenakan minyak yang sudah dicampurkan dengan ayat-ayat

suci al-Qur’an, azimat berupa wafaq.

% Hasil wawancara mendalam dengan budayawan warga Adat Sumberjambe, H. Shaleh pada
tanggal 19 Mei 2018 pukul 13.54 WIB
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Tata cara dalam menggunakan benda magis itu
diantaranya, (1) jiwa dan raga harus dalam keadaan suci, (2)
membaca doa dengan khidmat, sesuai perintah atau petunjuk pada
saat  pertama ia  mendatangi  ahli = hikmah, kyai (3)
menyemprotkan parfume pada badan secukupnya. “minyak yang sudah
dicampurkan dengan azimat al-Qur’an dioleskan pada bagian badan
hingga merata, guna sebagai penglaris dalam berdagang. Ketika
dihadapan orang-orang yang hendak membeli mempunyai sifat
pemurah dan penyayang pada sesama”.”

Prosesi acara itu diyakini akan mendatangkan kejembaran
rezeki  yang banyak, dibandingkan dengan sebelumnya. Pasca
mempraktikkan azimat itu, sesuai dengan arahan gurunya, dia
merasakan sesuatu hal yang berbeda dengan yang sebelumnya,
yaitu keberkahan rezeki. Kelebihan yang dia dapatkan meski sedikit
jumlahnya, akan tetapi rezeki terus-menerus berdatangan. “buat apa
rezeki banyak-banyak apabila berdatangannya cuma satu kali atau
musiman. Lebih baik berdatangan rezeki sedikit, akan tetapi
berkesinambungan  (terus-menerus)” pengguna  membandingkan
dengan income yang banyak, akan tetapi hanya sebatas musiman.

Berbeda dengan tokoh agama masyarakat Sumberjambe,
Ustadz Syamsul arifin, azimat yang dikenakan ke dalam minyak
dipergunakan sebagai media dalam meraih karisma yang tinggi dalam

pandangan masyarakat.

% Hasil wawancara mendalam dengan warga masyarakat Sumberjambe, taslim pada tanggal 25
Mei 2018
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Ketika bermaksud mengenakan minyak yang sudah
dicampurkan dengan ayat-ayat suci al-Qur’an berupa azimat baik
potongan-potongan lafadz al-Qur’an hingga menjadi huruf hijaiyyah
maupun ayat-ayat tertentu dan surat-surat tertentu'”’. Sebelumnya, dia
mewiridkan doa-doa khusus diiringi dengan berpuasa. Hal ini
dilakukan supaya minyak yang dia gunakan berhasil sesuai
dengan kebutuhan awal (doa pertama)

3. Manfaat Menggunakan Azimat

Bentuk azimat al-Qur’an yang dipotong-potong hingga menjadi
huruf-huruf hijaiyyah apabila diamati tidak jauh berbeda dengan benda-
benda yang biasa kita temukan dalam masyarakat umum. Namun, ada
sesuatu yang berbeda dengan benda-benda yang diperjualbelikan di
pasaran, guna dijadikan sebatas hiasan dindinng dalam ruangan rumabh.

Berbeda dengan azimat yang dikeluarkan langsung oleh ahli
hikmah, kyai. Letak perbedaannya pada pengaruh atau manfaat dari
benda magis khadam itu. Hal ini karena, hasil dari jerih payah
pembuat yang melalui jalan meditasi, wiridan, puasa, dan salat
istikharah. Dengan demikian, manfaat yang dirasakan masyarakat
Sumberjambe berbeda-beda.

Tergantung seberapa besar masalah dan seberapa banyak
syariat (ikhtiar) yang mereka gunakan. Ada yang memanfaatkannya
sebagai media dalam pencarian jodoh, karisma yang tinggi di semua

mata manusia, pengasihan/penglaris dalam perdagangan, kekebalan

' Hasil Wawancara mendalam dengan tokoh agama masyarakat Sumberjambe, Ustadz
Sumberjambe pada tanggal 23 Mei 2018 pukul 11.12 WIB
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dalam lingkungan tanah kejawaraan, serta keselamatan dan keberkahan
dalam masyarakat umum.

Berikut penulis uraikan beberapa kegunaan dari azimat yang di
yakini oleh masyarakat Sumberjambe.
a. Pengasihan (Penglaris)

Menjadikan perusahaan tidak cukup dengan ikhtiar saja,
melainkan harus diseratai dengan doa. Hampir seluruh masyarakat
Sumberjambe khususnya yang concern dalam usaha pertokoan
atau warungan menggunakan beragam doa. Mulai dari doa yang
bersifat mantra (doa kejawen), maupun azimat al-Qur’an.

Praktik-praktik yang telah mereka kerjakan, manfaatnya
sudah dirasakan masyarakat Sumberjambe Suryani'’'. Sebelumnya,
Suryani tidak percaya atas praktik magis (nyareat)'’” yang
dilakukan kawan sepekerjaannya. Akan tetapi, setelah dia
mempraktikkan azimat potongan ayat-ayat suci al-Qur’an dan

3 dari ahli hikmah,efeknya memberikan

ijazah berupa Wiridan'’
pengaruh yang berbeda dengan yang sebelumnya, yaitu lebih

berkah dan lancar. Perbedaan pengaruh yang ia rasakan

disebabkan karena setiap harinya ia mengamalkan Bismillah 100

%" Suryani merupakan salah satu warga Sumberjambe yang menggunakan (pengguna) jimat al-
Qur’an sebagai penglaris dagangan.

192 Nyareat adalah usaha yang dilakukan masyarakat Sumberjambe agar diberikan petunjuk,
kelancaran dan doa kepada Kyai. Nyareat dalam perspektif Imam al-Ghazali merupakan usaha
yang dilakukan manusia agar mendapatkan pancaran cahaya (petunjuk) dari ahli hikmah
(kyai). Lihat, al-Ghazali, Tafsir Ayat Cahaya dan Telaah Kritis Pakar, terjemahan Hasan Abrori
dan Mashur Abadi, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), 45-46

' Wiridan adalah amalan-amalan berupa doa khusus yang dilakukan secara berulang-

ulang baik pada waktu malam maupun siang sesudah shalat. Wawancara dengan Suryani
warga masyarakat Sumberjambeketika konfirmasi data pada tanggal 2 Juni 2018
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kali, Surat Al-Fatihah 10 kali, Inna rabbi karim 100 kali, dan ya
malikul quddus 100 kali.

“Pengaruh yang dirasakan Suryani bukan dari efek keyakinan
pada azimat atau pun doa-doa  khusus melainkan efek dari
berkahnya al-Qur*an, karena ia telah menjaganya dan
mengamalkannya” ujar Suryani. Selain itu, Suryani juga menempelkan
wafaq(potongan-potongan ayat suci al-Qur’an) di atas ambang pintu
toko dan mengenakannya dalam dompet. Praktik ini dilakukan
karena dalam al-Qur’an terdapat banyak doa-doa, dan atas perintah
ketika dia nyareat mendatangi ke kediaman para ahli hikmah atau
kyai.'**

Dengan demikian, praktik di atas dilakukan hal yang sama
oleh warga masyarakat Sumberjambe Supriati dan Sarnata. Namun,
mereka tidak memberikan penjelasan secara jelas mengenai amalan
(doa) apa yang mereka kerjakan setiap harinya, lantran hal ini
menurut mereka merupakan sebuah rahasia yang sangat privatisasi'"".

Oleh karena itu, azimat pengasihan yang mereka gunakan
memberikan manfaat yang berbeda. Padahal, sebelumnya income
Toko Sembako atau warungan mereka biasa-biasa saja, akan tetapi
setelah mereka mempraktikkannya dapat mendatangkan kelancaran.
Padahal, usaha yang mereka kerjakan bukan melalui ritual

pesugihan maupun memuja-muja, tetapi hanya menggunakan jima

1% Wawancara dengan Suryani warga masyarakat Sumberjambe pada tanggal 21 April 2018
pukul 15.34 WIB

"9 Wawancara dengan Supriati dan Sarnata warga masyarakat Sumberjambe, pada tanggal 19
April 2018 pukul 11.34 WIB
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tal-Qur’an  hingga dapat mendatangkan keberkahan dan
keselamatan dalam mencari nafkah.
b. Karismatik

Azimat pangabaran atau karismatik biasanya digunakan
tokoh-tokoh masyarakat tertentu, seperti tokoh politik, tokoh
agama, maupun tokoh adat Kasepuhan. Tapi, warga masyarakat
biasa pun tidak sedikit yang mengenakannya. Praktik ini sudah
bukan menjadi rahasia umum dilakukan masyarakat Sumberjambe.
Pengguna azimat Karismatik mayoritas digunakan kaum muda,
tokoh agama, maupun tokoh pemerintahan guna membuka perasaan
subjektif atau fenomena motorik yg mendahului dan menandai
permulaan suatu serangan paroksismal atau aura.

Praktik-praktik  demikian diakui oleh tokoh agama
masyarakat Sumberjambe Ustadz sofyan. Menurutnya, azimat al-
Qur’an yang dia gunakan hanya sebagai mediasi agar mempunyai
karismatik di mata masyarakatnya. Praktik  ini, menurutnya
dilakukan agar masyarakat mendengarkan dan mempraktikkan pesan-
pesan yang telah beliau sampaikan baik melalui penafsiran ayat-ayat
yang tersurat maupun tersirat dan kitab-kitab kuning'®

Azimat karismatik merupakan pegangan untuk memperoleh
karismatik di setiap pandangan manusia. Azimat ini tersusun dari Surat
al-Hijr:1-99 dan Surat al-Ikhlas:1-4, serta nama-nama seperti malaikat

Jibril, Mingkail, Israfil, dan Izrail. Azimat ini bertuliskan warna

1% Wawancara dengan tokoh agama Sumberjambe, ustadz Sofyan pada tanggal 20 April 2018
pukul 17.37 WIB
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merah sebagai simbol kesakralan. Warna merah ini mengikuti
tengah-tengah al-Qur’an, yaitu walyatalataf Surat al-Kahf ayat ke 19,
dimana ayat ini diyakini sebagai simbol maupun lambang kesucian.'"’

Manfaat dari azimat karismatik juga dirasakan langsung
kepala Desa Sumberjambe, pak Eva (Muzakki). Menurutnya, apabila
tidak mempunyai azimat (pegangan hidup) maka dia akan kesusahan
dalam memimpin masyarakat yang berjumlah 1.501 Jiwa dari
jumlah keluarga, penduduk dan sex rasio Desa Sumberjambe.
“Alhamdulillah setiap kali menginstruksikan kepada semua
perangkat Desa  maupun  masyarakat, mereka  langsung
memperhatikan dan melaksanakannya dengan baik sesuai perintah,”
pungkasnya'®®

c. Penyelamat Jiwa dan Raga

Azimat merupakan media keselamatan atau pegangan hidup
bagi masyarakat Adat Wewengkon Kasepuhan Citorek. Media ini
digunakan tergantung tujuan dan kebutuhan mereka masing-masing.
Tapi, kebanyakan masyarakat Sumberjambe mengenakan barang
bertuah ini untuk keselamatan. Benda-benda yang mereka gunakan
berupa barang turunan dari nenek moyang seperti batu, Kkeris,
golok, pisau, tombak, panglai,kemenyan, sepaheun maupun
sebaliknya, yaitu potongan-potongan ayat suci al-Qur’an dan

wiridan (doa-doa khusus) dari kyai.

17 Wawancara mendalam (konfirmasi data) dengan tokoh agama Sumberjambe, Ustadz
Sofyan pada tanggal 14 Mei 2018

"% Hasil wawancara mendalam dengan tokoh pemerintahan masyarakat,Kepala Desa
Sumberjambe, bapak Eva (Muzakki) pada tanggal 22 April 2018 pukul 09.34 WIB
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Pengaruh dari azimat al-Qur’an dirasakan langsung warga
masyarakat Sumberjambe, oleh Sumito. Ketika dia terpojok ancaman
pembunuhan ketika sedang mejaga lahan pertaniannya. Atas pengaruh
dari keberkahan al-Qur’an yang dia gunakan seolah-olah para
perampok yang sebelumnya bengis dan mempunyai sifat keras
tanpa belas kasihan kepda manusia menjadi biasa-biasa saja
seperti sediakala seakan-akan tanpa ada masalah. Padahal ikhtiar
yang dia lakukan hanya sebatas melaksanakan saran dan perintah
gurunya agar memegang potongan-potong ayat suci al-Qur’an, yaitu
azimat.'"

Selain itu, azimat penyelamat dapat memberikan pengaruh
pada ketenangan jiwa dan raga ketika berpergian. Hal ini di
rasakan oleh salah satu warga Sumberjambe, Niwar. Tidak hanya
demikian, azimat keselamtan juga berfungsi sebagai penjaga dan
penangkal dari ilmu-ilmu hitam (teluh), setan/zin, dan dapat
digunakan media tambahan agar merasakan percaya diri ketika
dihadapkan berbagai masalah'"®

d. Penyembuh

Azimat al-Qur’an juga dapat dipergunakan sebagai
penyembuh dari penyakit. Sebagaimana firman Allah Swt. “Dan
Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi penawar dan rahmat

bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur’an itu tidaklah menambah

' Hasil wawancara mendalam dengan pak Sumito warga masyarakat Sumberjambe pada
tanggal 20 April 2018

"% Hasil wawancara mendalam dengan warga Sumberjambe, Niwar pada tanggal 19 April 2017
pukul 13.54 WIB.
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kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.”'"' Menurut
tokoh agama masyarakat Sumberjambe, kyai Ahmadi, apabila ada
seseorang yang terkena penyakit tidak lekas sembuh. Padahal,
orang yang mempunyai penyakit itu sudah pernah berobat melalui
medis ke berbagai Rumah Sakit (RS) di dalam negeri maupun di
luar negeri, maka menurutnya, solusi terakhir adalah pengobatannya
melalui lafadz al-Qur’an.'"?

Ia pernah mempraktikkan pengobatannya dengan menggunakan
lafadz-lafadz al-Qur’an yang ditulis di atas piring, kemudian
dileburkan dengan air putih lalu diminumkan kepada pasien yang
mempunyai penyakit sakit perut yang tidak lekas sembuh. Namun,
setelah melalui proses yang panjang, yaitu menuliskan potongan-
potongan  Surat  al-Buruuj, dan  Surat at-Thaarig'”® dan
mencampurkannya dengan mewiridkan hizib nasar lisayyidina Abi
al-Hasan al-Syadzlt (melakukan upaya doa-doa khusus) yang
ditiupkan pada air tersebut, kemudian menghasilkan efek berbuah
manis yaitu kesembuhan atas izin Allah Swt.

Alasan  kyai Ahmadi menggunakan  Surat at-Thariq
sebagai pengobatan penyakit, karena dalam surat tersebut terdapat
lafadz (yakhruju mim baini as shulbi wa at taraaib) (yang keluar dari

antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan). la

" Lihat, Q.S. al-Isra’ ayat 82.

"2 Wawancara mendalam dengan tokoh agama masyarakat Sumberjambe, kyai Ahmadi ketika
konfirmasi data pada tanggal 02 Juni 2018

'3 Akhir Surat ini Allah menguraikan pemeliharaan-Nya terhadap manusia dan
pencatatan yang diperintahkan-Nya menyangkut amal kegiatan mereka. Berbeda dengan Surat al-
Buruj yang akhir surahnya menguraikan tentang pemeliharaan Allah terhadap al-Qur’an dalam
al-Lauh al-Mahfiiz.Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah; Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur’an, Volume 15, 171
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menafsirkan bahwa semua penyakit dapat merasuk melalui tulang sulbi
begitu pun sebaliknya, yaitu pengobatan. Ayat ini juga dapat
difungsikan sebagai perebah (menumbangkan) pendekar atau jagoan
yang gagah perkasa yang tidak mempan dibacok, dibakar,
ditembak (kebal) maupun yang lainnya menjadi mempan dan
melembek tidak kuasa kecuali kerana Allah Swt. (kekuasaan-Nya)

4. Persepsi Masyarakat Terhadap Penggunaan Azimat

Dari hasil wawancara yang dihimpun oleh penulis terkait persepsi
masyarakat sumberjambe terhadap penggunaan azimat, Pnulis
menyimpulkan beberapa pendapat. Menurut para tokoh ulama
Sumberjambe, Masyarakat yang menggunakan azimat, adalah masyarakat
yang menghadapi persoalan-persoalan yang secara rasional sulit dihadapi.
Hal ini secara antropologi dapat dijelaskan dengan teori keterbatasan akal,
sebagaimana diungkapkan oleh antropolog J.G. Frazer, yang telah
diungkap sebelumnya.

“Berpedoman bahwa manusia dalam kehidupannya senantiasa
memecahkan berbagai persoalan hidup dengan perantaraan akal dan ilmu
pengetahuan; namun dalam kenyataannya bahwa akal dan sistem itu
sangat terbatas, maka persoalan hidup yang tidak bisa dipecahkan dengan
akal, dicoba dipecahkannya dengan melalui magic, yaitu ilmu gaib. Magic
diartikan sebagai segala perbuatan manusia untuk mencapai suatu maksud
melalui kekuatan-kekuatan yang ada pada alam, serta seluruh kompleks

anggapan yang ada dibelakangnya; pada mulanya manusia hanya
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mempergunakan ilmu gaib untuk memecahkan segala persoalan hidup
yang ada di luar batas kemampuan dan pengetahuan akalnya™''*

Dengan demikian, makna ayat-ayat al-Qur'an yang digunakan
azimat oleh masyarakat, adalah sebuah representasi dari simbol
penghubung antara manusia sebagai makhluk yang lemah dan serba
terbatas dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. Ayat-ayat al-Qur’an, terlepas
dari substansi maknanya, adalah wahyu atau mukjizat dari Allah. Ia
memiliki keagungan dan kekuatan sama dengan kekuatan Allah.
Masyarakat menghormati dan meyakini al-Qur’an setinggi-tingginya,
sebagai bagian dari keyakinannya kepada Allah swt. Bahkan sepotong
kertas yang berisi tulisan-tulisan huruf Arab, bila jatuh di jalan, akan di
ambil dan diselamatkan oleh masyarakat. Bahasa Arab dengan huruf Arab
adalah bahasa al-Qur'an yang diyakini sebagai bahasa langit yang
berkekuatan suprarasional

Sedangkan menurut pandangan Sebagian besar masyarakat

sumberjambe pembuat azimat yang disebut orang pinter'*

adalah orang
yang memiliki kecerdasan secara spiritual dan kekayaan ilmu ghaib, dan
juga disebut orang alim karena memiliki sejumlah kebijaksanaan. Sebagai
orangg pinter dia dianggap mengerti hal-hal ghaib yang tidak dimengerti
masyarakat dan memiliki kemampun untuk berkomunikasi dengan
makhluk ghaib dan memiliki kedekatan dengan Allah Yang Maha Kuasa.

Hubungan masyarakat dengan orang pinter tersebut, merupakan hubungan

perantara, karena ketidaktahuan masyarakat, sehingga masyarakat

14 Agus, Bustanuddin, Agama dalam Kehidupan Manusia, Pengantar Antropologi Agama,

Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2006., 124
1 orang pinter menurut masyarakat sumberjambe adalah dukun,ustadz kyai
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memiliki tingkat kepasrahan yang tinggi kepadanya. Hubungan akan
semakin kuat, apabila keajabain dan semua yang di luar akal dapat
didatangkan dan dipenuhi oleh orang yang dipercaya masyarakat tersebut.
Sehingga dengan demikian penggunaan azimat yang berupa ayat-ayat al

Qur’an boleh digunakan bahkan dilestarikan hingga sekarang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
masyarakat desa sumberjambe dalam menggunakan azimat sudah dimulai
sejak zaman sebelum islam.namun seiring dengan datangnya islam azimat-
azimat tersebut mengalami akulturasi dengan agama islam yang akhirnya
berupa penggunaan ayat-ayat al Qur’an yang dijadikan sebagai simbol azimat.

Sebagian besar masyarakat desa sumberjambe dalam kehidupan sehari-
harinya meyakini didalam al-Qur’an terdapat doa-doa khusus yang
mengandung beragam keutamaan-keutamaan tertentu. Kemudian al-Qur’an
diramu hingga dibuat huruf-huruf hijaiyyah dan dicampur dengan nama Allah
Awt. Rasulullah Saw. Khulafaur Rasyidin, malaikat, dan numerik arab
sehingga menjadi sebuah azimat.

Adapun makna dari persepsi masyarakat terhadap al-Qur’an itu bagian
dari penghormatan, pemuliaan dan pelestarian masyarakat terhadap al-Qur’an.
Motif dan tujuan masyarakat sumberjambe dalam menggunakan azimat karena
memiliki beragam manfaat, antara lain: Pertama, dapat menyelamatkan diri
dan memberikan kepercayaan/ketenangan dalam menyelesaikan persoalan
hidup. Kedua, dapat berfungsi sebagai karismatik yang tinggi dalam
pandangan setiap manusia demi mempertahankan eksistensi kekuasaan.
Ketiga, digunakan sebagai penglaris dalam perdagangan untuk kepentingan

stabilitas ekonomi. Keempat, sebagai penyembuh dari berbagai penyakit untuk

83
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kepentingan masyarakat luas yang mengendap penyakit yang tak kunjung

sembuh dan lain sebagainya.

. Saran

Penelitian mengenai penggunaan ayat al Qur’an sebagai azimat hingga
saat ini masih jarang mendapat perhatian para peneliti. Terutama lokasi-lokasi
terpencil seperti yang ada di desa Sumberjambe. Oleh karena Penulis
merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan penelitian
ini,karena masih sangat banyak data dan sumber yang bisa digali serta
dikembangkan dalam penelitian ini, serta memperhatikan aspek-aspek lain
dari kehidupan masyarakat desa Sumberjambe, kecamatan Sumberjambe,
kabupaten Jember khususnya dari sudut adat istiadat dan budaya masyarakat.
Selain itu, dalam menggunakan azimat masyarakat diharapkan lebih hati-hati
dan jangan sampai mengarah pada kemusyrikan, seperti azimat pesugihan,

azimat memiliki kekuatan murni dan lain-lain.
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Lampiran 1 Matrik Penelitian

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Judul Variabel Sl.Jb Indikator Sumber Data MetodePenelitian Foku_sPenellt
Variabel ian
Penulisan ayat-ayat | Penulisan Penulisan . Persiapan a. informan 1) Pendekatan : 1. Bagaiman
al qur’an sebagai ayat-ayat al ayat-ayat . Pelaksanaan b. dokumentasi penelitian kualitatif a prosesi
azimat di desa qur’an al qur’an c. observasi 2) Jenis peneitian: Penulisan
Sumberjambe sebagai sebagai deskriptif ayat-ayat
kecamatan azimat azimat . Unsur-unsur Islami 3) Lokasi penelitian: al qur’an?
Sumberjambe a. Makna . Relevansi desa Sumberjambe 2. Bagaiman
kabupaten Jember dibalik Penulisan ayat-ayat kecamatan a makna
(kajian living Penulisan al qur’an sebagai sumberjambe Penulisan
qur’an) ayat-ayat azimat kabupaten jember ayat-ayat
al qur’an 4) Penentuan Sumber al qur’an?
sebagai Data: snowball
azimat sampling
5) Metode
pengumpulan data:
a. Wawancara
b. Observasi
c. Dokumentasi
6) Metode Analisis

Data : menggunakan
Deskriptif kualitatif




Lampiran 2 Pedoman Wawancara
A. Masyarakat Umum/pengguna

1) Tradisi lokal apa saja yang biasa dilakukan masyarakat desa Sumberjambe?

2) Kepercayaan apa saja yang biasa dipraktikan oleh masyarakat Sumberjambe?

3) Sejak kapan kepercayaan masyarakat desa Sumberjambe terhadap Jimat?

4) Siapa saja tokoh-tokoh utama yang mempraktikan jimat tersebut?

5) Apakah Anda termasuk salah satu orang yang mempraktikan jimat tersebut

6) Kapan kepercayaan terhadap jimat muncul di masyarakat Sumberjambe?

7) Dari mana kepercayaan terhadap jimat itu berasal?

8) S iapa yang paling berperan penting dalam menyebarkan kepercayaan
terhadap jimat?

9) Apa pemahaman Anda tentang jimat yang dipraktikan masyarakat desa
Sumberjambe?

10) Jimat apa saja yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari?

11) Bagaiamana bentuk jimat yang Anda ketahui! apakah berbentuk ayat al-
Qur’an, huruf hijaiyah, atau non al-Qur’an?

12) Siapa yang mengijazahkan jimat tersebut?

13) Apa manfaat jimat bagi Anda?

14) Apa yang Anda rasakan saat mengenakan jimat?

15) Menurut Anda, siapa yang memberikan rasa/perasaan tersebut?

16) Bagaimana tatacara Anda menggunakan jimat?

B. Tokoh Agama

1) Apa tanggapan Anda tentang fenomena jimat pada masyarakat desa

Sumberjambe?



Lampiran 2 Pedoman Wawancara
A. Masyarakat Umum/pengguna

1) Tradisi lokal apa saja yang biasa dilakukan masyarakat desa Sumberjambe?

2) Kepercayaan apa saja yang biasa dipraktikan oleh masyarakat Sumberjambe?

3) Sejak kapan kepercayaan masyarakat desa Sumberjambe terhadap Jimat?

4) Siapa saja tokoh-tokoh utama yang mempraktikan jimat tersebut?

5) Apakah Anda termasuk salah satu orang yang mempraktikan jimat tersebut

6) Kapan kepercayaan terhadap jimat muncul di masyarakat Sumberjambe?

7) Dari mana kepercayaan terhadap jimat itu berasal?

8) S iapa yang paling berperan penting dalam menyebarkan kepercayaan
terhadap jimat?

9) Apa pemahaman Anda tentang jimat yang dipraktikan masyarakat desa
Sumberjambe?

10) Jimat apa saja yang biasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari?

11) Bagaiamana bentuk jimat yang Anda ketahui! apakah berbentuk ayat al-
Qur’an, huruf hijaiyah, atau non al-Qur’an?

12) Siapa yang mengijazahkan jimat tersebut?

13) Apa manfaat jimat bagi Anda?

14) Apa yang Anda rasakan saat mengenakan jimat?

15) Menurut Anda, siapa yang memberikan rasa/perasaan tersebut?

16) Bagaimana tatacara Anda menggunakan jimat?

B. Tokoh Agama

1) Apa tanggapan Anda tentang fenomena jimat pada masyarakat desa

Sumberjambe?



2) Bagaimana sejarah jimat masyarakat desa Sumberjambe?

3) Bagaimanapertumbuhan jimat pada masyarakat desa Sumberjambe?

4) Apakah ada dalil yang dijadikan pegangan dalam mengenakan jimat?

5) Kitab apa saja yang dijadikan landasan dalam kebolehan penggunaan jimat?
6) Bagaimana pemahaman Anda terhadap jimat?

7) A pa manfaat jimat menurut Anda?

8) Ayat atau Surah apa saja yang dijadikan bahan jimat?

9) Bagaimana bentuk jimat yang diambil dari ayat-ayat al-Qur’an?

10) Apa alasan Anda menggunakan ayat-ayat al-Qur’an sebagai jimat?

11) Ayat apa saja yang terdapat di dalam wafag/jimat?

12) Apa makna dari huruf-huruf hijaiyyah atau hanya sekedar seni?

13) Kenapa tidak semua ayat al-Qur’an yang dimasukkan ke dalam wafag/jimat?
14) Kenapa bentuknya seperti ini atau itu?

15) Darimana pengambilan/referensi bentuk jimat tersebut?

16) Kenapa ayat tersebut yang diambil?

C. Tokoh Sesepuh

1) Tradisi lokal apa saja yang biasa diselenggarakan oleh masyarakat desa
Sumberjambe?

2) Apa tanggapan kasepuhan atas praktik masyarakat adat desa Sumberjambe
dalam menggunakan jimat dalam kehidupan sehari-hari?

3) Apakah ada sisi kesamaan antara jimat al-Qur’an dengan mantra Sesepuahan?

4) Apa makna al-Qur’an bagi sesepuhan?



5) Bagaimana pandangan kasepuhan tentang sejarah jimat di masyarakat desa
Sumberjambe?

6) Apa yang diamksud dengan jimat menurut kacamata kasepuahan sendiri?

7) Apa makna dari penggunaan jimat tersebut bagi kasepuhan?

8) iapa yang memediasi jimat hingga menyebar ke seluruh masyarakat desa
Sumberjambe?

9) Bagaimana bentuk jimat dalam pandangan adat sesepuhan?

10) Bagaimana praktik penggunaan jimat yang dilakukan sesepuahan?



Lampiran 4 Foto

Gambar A : azimat yang di dalam sabuk Gambar B: Azimat yang ada di Lemari

Gamnbar C dan D: Azimat yang biasa diletakkan di dalam dompet

Gambar E: Azimat yang ditempel pada dinding rumayh atau pintu



Lampiran 5 daftar Informan

1. Nama
Alamat
Umur
Sebagai

2. Nama
Alamat
Umur
Sebagai

3. Nama
Alamat
Umur
Sebagai

4. Nama
Alamat
Umur
Sebagai

5. Nama
Alamat
Umur
Sebagai

6. Nama
Alamat

Umur

: K.H Ahmadi

- dusun Semek

: 64 Tahun

: tokoh Agama

. Supriyadi

- dusun Semek

: 32 Tahun

: Masyarakat

: Kusyono

: dusun Gundang
: 35 tahun

: Masyarakat

: K.H Ali Wafa

: dusun Krajan

: 65 Tahun

: tokoh Agama

: K.H Mahmud

: Dusun Gundang
: 60 Tahun

: Tokoh Sesepuh
: Pak Anis

: dusun Gundang

140 tahun



10.

11.

12.

Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat

Umur

: Masyarakat
:Niwar

: dusun Gundang

: 67 tahun

: tokoh sesepuh

: Rosyidin

: dusun Semek
.28

: Masyarakat

: Subri (Pak Dewi)
: dusun Krajan

: 54 tahun

: Masyarakat

. Saridan (H. Taslim)
: dusun Gundang

- 49 tahun

: tokoh Agama

: Wawan

: dusun Krajan

: 40 tahun

: tokoh masyarakat
. Pak Sayuni

: dusun Gundang

: 68 tahun



13.

14.

15.

16.

17.

18.

Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat

Umur

: tokoh Sesepuh
: ust. Wardiyanto
: dusun Gundang
: 30 tahun

: tokoh Agama

: Ust Subhan

: dusun Gundang
: 34 tahun

: tokoh Agama

: H. Shaleh

: dusun Gundang
: 70 Tahun

: tokoh Sesepuh

: Kyai Arifin

: dusun Semek
:47 tahun

: tokoh Agama

: Surtik

: dusun Gundang
: 71 Tahun

: tokoh Sesepuh

: Bu Sittinah

: dusun Gundang

: 30 tahun



19.

20.

21.

22.

2o

24.

Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat
Umur
Sebagai
Nama
Alamat

Umur

: masyarakat

: Ahmad Zaeni

: dusun semek

: 70 Tahun

: tokoh sesepuh

> Ibu Kartini

- dusun Krajan

: 60 tahun

: Masyarakat

: Suryani

: dusun Gundang
: 27 tahun

. Masyarakat

: Supriyati

: dusun Semek

: 38 tahun

: Masyarakat

: pak Eva (Muzakki)
: dusun Krajan
: 58 Tahun

: kepala Desa

. Ust. Sofyan

: dusun Semek

: 50 tahun



Sebagai
25. Nama

Alamat

Umur

Sebagai

: tokoh agama

: Pak Sumito

: dusun Gundang
: 60 tahun

: Masyarakat
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